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ABSTRAK



Nadhifa Febriyanti. 2022. Pengaruh Intensitas Media Sosial Instagram dan
Social Comparison Terhadap Self Esteem Gen Z. Skripsi Fakultas Psikologi.
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Dosen Pembimbing: Ainindita Aghniacakti, M.Psi. Psikolog

Generasi Z merupakan generasi yang lahir dengan rentang tahun 1995-2010. Pada
periode Januari 2020, pengguna instagram di Indonesia mencapai 69,2 juta
pengguna, para pengguna instagram di dominasi oleh rentang usia 18-24 tahun
sebanyak 25 juta dengan persentase 36-38%, sedanagkan untuk usia 25-34 taun
mendominasi dengan 21 juta pengguna dengan persentase 31-33%. Penelitian ini
bertujuan untuk mengatahui pengaruh intensitas penggunaan media sosial
instagram dan social comparison terhadap self esteem.

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kausalitas dengan pendekatan
kuantitatif. ~ Subjek  Penelitian ini adalah  followers official akun
@psikologil8uinmalikimlg dan @uinma.psil9. Jumlah subyek penelitian yaitu
279 responden dengan kriteris berusia 18-25 tahun dan merupakan pengguna aktif
instagram. Pengambilan data menggunakan skala intensitas penggunaan media
sosial instgram yang dikembangkan peneliti berdasar teori Del Bario (dalam
Andarwati, 2016). Sedangkan skala social comparison yang dikembangkan oleh
O’Brien et al. (2019) yaitu Upward and Downward Appereance Comparison
Scale (UDACS) sesuai dengan teori dari Festinger (1954). Skala self esteem
diadopsi dari Coopersmith (1967).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh dari intensitas penggunaan
media sosial instagram dan social comparison terhadap self esteem, baik secara
parsial maupun keseluruhan.

Kata Kunci: Gen Z, Intensitas penggunaan media sosial instagram, Social
comparison, Self esteem.

ABSTRACT



Nadhifa Febriyanti. 2022. The Influence of Instagram Social Media Intensity
and Social Comparison on Self Esteem Gen Z. Thesis of the Faculty of
Psychology. Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang.

Supervisor: Ainindita Aghniacakti, M.Psi. Psikolog

Generation Z is the generation born between 1995-2010. In the January 2020
period, Instagram users in Indonesia reached 69.2 million users, Instagram users
were dominated by the 18-24 year age range of 25 million with a percentage of
36-38%, while those aged 25-34 dominated with 21 million users. with a
percentage of 31-33%. This study aims to determine the effect of the intensity of
the use of social media Instagram and social comparison on self-esteem.

This study uses a causality research design with a quantitative approach. The
subjects of this research are followers of the official accounts
@psikologil8uinmalikimlg and @uinma.psil9. The number of research subjects
iIs 279 respondents with criteria aged 18-25 years and are active users of
Instagram. Data collection uses an intensity scale for using social media Instagram
which was developed by researchers based on Del Bario's theory (in Andarwati,
2016). While the social comparison scale developed by O'Brien et al. (2019),
namely the Upward and Downward Appearance Comparison Scale (UDACS)
according to Festinger's (1954) theory. The self-esteem scale was adopted from
Coopersmith (1967).

The results of this study indicate that there is an effect of the intensity of the use
of social media Instagram and social comparison on self-esteem, both partially
and completely.

Keywords: Gen Z, Intensity of using Instagram social media, Social comparison,
Self esteem.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gen Z menurut Andrea et al., (2016) adalah generasi yang lahir
antara tahun 1995 sampai dengan tahun 2010. Dalam pendapat lain,
Cilliers (2017) mengemukakan bahwa generasi Z yaitu generasi yang lahir
setelah tahun 1995. Generasi ini lahir pada tahun 1990-an dan besar pada
tahun 2000-an, dimana terdapat perubahan paling besar dalam web,
internet, smartphones, laptop, serta jaringan tersedia secara bebas dan
media digital (Singh & Dangmei, 2016). Terdapat pendapat lain terkait
generasi Z, dimana generasi ini akan menghabiskan masa muda serta masa
dewasa mereka dalam era pembaruan ekonomi dan sosial (Sidorcuka &
Chesnovicka, 2017).

Self esteem merupakan komponen penting dalam pembentukan
kepribadian generasi Z. Self esteem dapat berarti sebagai harga diri
maupun gambaran diri. Rosenberg (1965) menyebutkan bahwa harga diri
(self esteem) merupakan suatu evaluasi positif maupun negatif terhadap
diri sendiri.. Menurut Santrok (2003), self esteem merupakan dimensi
evaluatif yang menyeluruh dalam diri. Sedangkan menurut Clemes dan
Bean (1995) self esteem yaitu penilaian orang lain terhadap dirinya dari
berbagai sudut pandang yang berbeda, apakah individu tersebut
merupakan orang yang berharga atau tidak. Penelitian menunjukkan

bahwa self-esteem mempengaruhi perilaku, tujuan, dan cara mengatasi



masalah yang menentukan kesuksesan indivisu dalam sekolah, pekerjaan,
dan hubungan sosialnya. Self esteem juga meningkatkan risiko masalah
kesehatan mental, penggunaan alcohol dan perilaku antisosial (Swann et
al., 2016). Oleh karenanya self esteem penting dimiliki oleh generasi Z.
Survey awal dengan metode wawancara dilakukan peneliti untuk
melihat gambaran self esteem gen Z, khususnya mereka yang menempuh
pendidikan di Fakultas Psikologi UINMA. Mahasiswa pertama yakni AN
(22 thn, perempuan, mahasiswi UIN Malang angkatan 2018) cenderung
memiliki self esteem yang rendah yang ditunjukkan dengan penilaian
negatif tentang dirinya, yakni ia merasa merasa tertinggal jika melihat

pencapaian orang-orang seusianya.

“....kalo melihat misalnya Maudy Ayunda, Cinta Laura, dan idol lain yang
memiliki pencapaian di bidang pendidikan maupun karis yang luar biasa
tuh saya jadi minder, saya ngerasa kurang, tertinggal gitu”

Hal tersebut juga terjadi pada KA (21 thn, laki-laki, mahasiswa
UIN Malang angkatan 2018). merasa tidak percaya diri karena bentuk
tubuhnya yang tidak proporsional dan selalu merasa bahwa orang lain
lebih baik dari dirinya.
“....saya tuh ngerasa orang lain lebih baik dari saya, karena apa? Ya
karena saya merasa saya tuh ga bisa di andelin, saya gini-gini aja
orangnya. Apalagi kan secara fisik saya ga proporsional ya, jadi saya

makin ngerasa ga percaya diri dan orang lain lebih baik dari saya”



BU (21 thn, perempuan, mahasiswa UIN Malang angkatan 2018)
juga demikian, ia merasa apa yang telah dicapainya saait ini masih kurang
apabila dibandingkan dengan pencapaian orang-orang seusianya.
“....meskipun ya orang-orang liat pencapaian saya ini udah bagus, tapi
saya masih negrasa kurang. Apalagi sekarang kan banyak konten-konten
orang tentang pencapaiannya ya, jadi ya itu masih bikin saya ngerasa
kurang aja gitu kalo dibanding orang-orang kayak gitu”

Sejumlah penelitian menjelaskan bahwa salah satu faktor yang
berperan penting dalam pembentukan self esteem Gen Z adalah
penggunaan media social (Evelin, 2020). Hal ini dikarenakan Generasi Z
termasuk dalam digital native atau generasi yang lekat dengan teknologi,
sebagaimana generasi ini lahir di era smart phone, bertumbuh bersama
dengan komputer-komputer yang kian canggih, serta memiliki kemudahan
dalam mengakses internet dibandingkan dengan generasi terdahulu
(Sakitri, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Woods dan Scott (2016)
menyebutkan penggunaan media sosial yang terlalu sering dapat menjadi
faktor yang mempengaruhi self esteem pada remaja menjadi rendah. Hasil
penelitian serupa juga ditemukan dalam penelitian yang dilakukan oleh
Cecilie Schou Andreassen Department of Psychosocial Science (2016)
bahwa terdapat hubungan yang positif antara penggunaan media sosial,
self-esteem dan narsisme. Penelitian yang dilakukan oleh Uswah Hasanati
(2020) kepada 42 orang pengguna Instagram terkait perilaku

menampilkan diri di Instagram diperoleh bahwa 15 dari 42 subjek pernah



merasa rendah diri akibat menggunakan Instagram. Berdasar penelitian
tersebut, sukjek menyatakan bahwa dengan menggunakan instagram
menyebabkan mereka merasa belum memiliki prestasi yang berarti,
merasa lebih tidak produktif jika dibandingkan orang lain, merasa tidak
disiplin, merasa kurang fashionable, merasa kehidupan mereka tidak
sempurna, serta menyalahkan diri sendiri karena belum mendapatkan
pencapaian seperti kebanyakan orang. Jawaban tersebut menunjukkan
bahwa sebagian pengguna Instagram memiliki self-esteem yang rendah
atau mengevaluasi diri secara negatif.

Salah satu media sosial yang sedang populer dan banyak
digunakan oleh Gen Z adalah Instagram. Berdasarkan data yang dirilis
Napoleon Cat, pada periode Januari-Mei 2020, pengguna instagram di
Indonesia mencapai 69,2 juta (69.270.000) pengguna (Kompas.com). Para
pengguna di instagram di Indonesia di dominasi oleh golongan usia
produktif, yakni rentang usia 18-24 tahun, atau disebut juga generasi
millenial. Pengguna dari golongan rentang usia 18-24 tahun mendominasi
hingga 25 juta pengguna atau mendominasi 36-38%. Sementara untuk
rentang usia 25-34 tahun mendominasi dengan 21 juta pengguna atau 31-
33%. Pengguna instagram di Indonesia di dominasi oleh kaum hawa.
Dominasinya bisa mencapai selisih 1-2% daripada pria. Hansal Savla,
Senior Director TNS Indonesia mengemukakan bahwa dari hasil survei
yang mereka lakukan, bahwa sekitar 63% wanita cenderung aktif dalam

menggunakan instagram setiap harinya (goodnewsfromindonesia.id).
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Alasan dalam pemilihan media sosial instagram sebagai variabel
yaitu jika dibandingkan facebook dan twitter tampilan instagram yang
mengutamakan visual lebih menarik, sehingga lebih memungkinkan untuk
menjadi sarana yang digunakan individu untuk mengekspos kehidupan
mereka, algoritma instagram juga cukup baik dalam memberikan saran
konten dimana facebook tidak memiliki fitur ini. Demikian pula dengan
twitter, twitter lebih dikenal masyarakat sebagai sarana untuk mencari
berita, sedangkan facebook dianggap ‘“kuno” karena banyak penggunanya
yang telah berusia lanjut, hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian Pew
Research, dimana 48% pengguna internet berusia diatas 65 tahun
menggunakan facebook.

Dibalik penggunaan Instagram yang terlihat menyenangkan,
didapati bahwa semakin lama mengakses Instagram, maka self-esteem
pengguna akan semakin menurun (Lockhart, 2019). Berbagai riset juga
menunjukkan bagaimana penggunaan media sosial sebagai manifestasi
atas motif kompensasi sosial maupun peningkatan sosial dapat
berpengaruh signifikan terhadap self-esteem (Ardi, 2016). Dalam artikel
Why I'm Happier Without Instagram and Facebook (XOVA, 2018)
disebutkan bahwa perasaan serta penghargaan diri terhadap diri sendiri
(self-esteem) dapat menurun hanya karena hal-hal sederhana, seperti
jumlah likes dan comment. Menurut Sukmasari (2013), salah satu faktor

yang dapat mendorong efek harga diri terhadap individu yaitu saat Kita
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mengunggah foto kemudian mendapatkan “likes” dari orang lain, atau
mendapatkan komentar terhadap foto tersebut.

Berdasarkan fenomena yang terjadi, selain jumlah like dan
komentar pada unggahan di instagram, banyak follower yang dimiliki
individu juga mempengaruhi rasa berharga terhadap dirinya. Adapun
faktor yang menentukan keberhargaan diri yaitu faktor persetujuan sosial
dalam bentuk persetujuan dari orang lain. Selain dapat meningkatkan
harga diri, faktor persetujuan sosial juga dapat mengurangi harga diri
individu. Namun penggunaan instagram mungkin tidak langsung
mempengaruhi self esteem, tetapi terdapat variabel lain yang menjadi
mediator. Digunaknnya variabel social comparison sebagai mediator
karena jika berdasarkan teori perbandingan sosial oleh Festinger (dikutip
oleh Myers, 2007) proses saling mempengaruhi dan perilaku saling
bersaing dalam interaksi sosial ditimbulkan oleh adanya kebutuhan untuk
menilai diri sendiri, dimana kebutuhan ini dapat dipenuhi dengan cara
membandingkan diri dengan orang lain.

Hubungan yang kuat antara penggunaan media sosial instagram
dengan fungsi sosial manusia memberikan dasar yang kuat untuk
munculnya social comparison (Vogel et al., 2014). Social comparison
merupakan suatu proses dimana seseorang membandingkan kemampuan,
pendapat atau sifatnya dengan orang lain (Buunk & Vugt,2013). Hal
tersebut dikarenakan fungsi instagram yang memungkinkan individu untuk

membagikan detail kehidupan serta pengalaman mereka, memposting foto
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pribadi, menjalin interaksi sosial, bertemu orang lain, mengamati
kehidupan orang lain, dan masih banyak lagi (Ellison, 2008). Individu di
asumsikan memiliki dorongan yang kuat untuk membandingkan dirinya
dengan orang lain, dengan cara tersebut kebutuhan afiliasi, mengevaluasi
diri, membuat Kkeputusan, merasa menginspirasi, mengatur emosi dan
kesejahteraan dapat terpenuhi (Festinger, 1954).

Individu cenderung membandingkannya dengan orang lain, hal
yang mampu orang lain dan tidak mampu untuk dilakukan, atau hal telah
diraih maupun yang gagal diraih oleh seseorang (Dunning & Hayes,
1996). Biasanya individu membandingkan dirinya dengan orang lain yang
memiliki kesamaan dengan dirinya (Festinger, 1954). Faktor kesamaan
tersebut antara lain yaitu faktor seperti usia, atribut fisik (tinggi/berat
badan), tingkat pendidikan, pekerjaan, dll (Nisar et al., 2019).

Dalam penelitian yang berjudul Generation Validation: The Role
of Social Comparison in Use of Instagram Among Emerging Adults
(Stapleton & Chatwin, 2017), dengan rentang usia subyek 18-29 tahun
menunjukkan hasil bahwa pengguna instagram dalam usia tersebut lebih
rentan terlibat dalam tingkat perbandingan sosial yang lebih besar ketika
mereka memiliki tingkat harga diri yang bergantung pada persetujuan dari
orang lain. Dalam proses tersebut, seseorang sering terjebak dalam
persepsi mereka sendiri. Misalnya ketika melihat postingan di instagram
sesorang yang nampak bahagia, mereka akan menyimpulkan bahwa

individu itu bahagia tanpa mempertimbangkan situasi ataupun proses yang
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membuat pengguna itu bahagia. Dalam penelitian yang dilakukan oleh
Vogel (2014) dan (Stapleton & Chatwin, 2017), disebutkan bahwa social
comparison dapat membuat self-esteem menjadi rendah. Menurut laporan
Cicilia (2018) terdapat fakta yang cukup miris, dimana 84% wanita
Indonesia mengaku tidak merasa cantik, hal tersebut dikutip dari sebuah
riset dengan judul Indonesia Beauty Confidence Report 2017. Selain itu,
riset ini telah menjangkau 27 juta partisipan online ini juga mengungkap
bahwa 38% wanita sering membandingkan dirinya dengan orang lain yang
mengakibatkan mereka tidak merasa cantik dan tidak percaya diri
(Cicilia,2018)

Sedangkan dalam survey lain, yakni New Yahoo Health Survey
yang dikutip oleh Lusiana (2016), menunjukkan bahwa perempuan di
Amerika Serikat mulai merasa kritis terhadap bentuk tubuh mulai dari usia
13-17 tahun. Perilaku mereka membandingkan dirinya dengan orang lain,
baik dalam dunia nyata maupun dunia maya, dipicu oleh hal tersebut.
Sejalan dengan penelitian tersebut, Ferdouly et al. (2018) dalam
penelitiannya yang melibatkan mahasiswi semester awal di Amerika
Serikat dan Australia, menunjukkan bahwa media sosial instagram sering
menjadi ajang perbandingan diri oleh remaja perempuan. Dalam penelitian
ini mereka paling sedikit membuka instagram satu kali dalam sehari dan
paling sering setiap 30 menit. Dari kegiatan mengakses intagram tersebut,
para responden secara otomatis membandingkan apakah figur yang

mereka lihat di instagram lebih baik, lebih buruk, atau sama dengan
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mereka. Setelah melakukan perbandingan, para responden akan memiliki
mood yang buruk, tidak bahagia, dan berniat melakukan pola diet yang
tidak sehat (Ferdouly et al., 2018).

Dari pemaparan diatas dapat kita pahami bahwa penggunaan media
sosial instagram dan social comparison berpengaruh terhadap self esteem
seseorang. Pengaruh yang ditimbulkan pun beragam mulai dari merasa
tidak cantik, merasa orang lain lebih baik dari dirinya, dan masih banyak
lagi. Adapun keunikan penelitian ini terletak pada variabel penelitian itu
sendiri, dimana yang akan diteliti yaitu pengaruh dari intensitas
penggunaan media sosial instagram dan social comparison terhadap self
esteem generasi Z. Hal tersebut menarik untuk diteliti karena dapat Kita
lihat banyaknya dampak-dampak yang dapat ditimbulkan seperti dari
pemaparan penelitian terdahulu yang telah dicantumkan pada paragraf
sebelumnya. Namun dalam peneletian terdahulu tidak meneliti terkait
intensitas penggunaan media sosial instagram, sehingga peneliti tertarik
untuk meneliti Pengaruh Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram

dan Social Comparison Terhadap Self Esteem Gen Z.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah intensitas penggunaan media sosial instagram sebagai variabel
bebas dapat mempengaruhi self esteem gen Z?
2. Apakah social comparison sebagai variabel intervening dapat

mempengerauhi self esteem gen Z?
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3. Apakah terdapat hubungan antara intensitas penggunaan media sosial

instagram dan social comparison terhadap self esteem gen Z?

C. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui pengaruh dari intensitas penggunaan media sosial
instagram sebagai variabel bebas terhadap self esteem gen Z
Mengetahui pengaruh dari social comparison sebagai variabel
intervening terhadap self esteem gen Z

Mengetahui hubugan antara intensitas penggunaan media sosial

instagram, social comparison dengan self esteem gen Z

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Praktis

a. Bagi orang tua, diharapkan mengetahui dampak
penggunaan instagram terhadap self esteem, sehingga dapat
memberikan pengawasan kepada putra-putrinya untuk lebih
bijak dalam penggunaan instagram.

b. Bagi gen Z, diharapkan dapat memberikan gambaran terkait
pengaruh dari penggunaan instagram, sehingga para gen Z
dapat lebih bijak dalam menggunakan instagram dan

berperilaku dalam keseharian.
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BAB I

KAJIAN TEORI

A. GenerasiZ

Generasi Z menurut Schmidt (2000) merupakan sekelompok
individu yang mengidentifikasi kelompok dengan berdasar pada tahun
lahir, usia, lokasi serta peristiwa dalam kehiupan kelompok individu yang
memiliki pengaruh signifikan terhadap fase pertumbuhan. Kemudian
dalam teori generasi (generation theory), Codrington et al. (2004)
menjelaskan bahwa generasi manusia dibedakan menjadi 5, jika
didasarkan pada tahun kelahirannya, diantaranya : baby boomer (1946-
1964), generasi X (1965-1980), generasi Y (1981-1994) atau sering
disebut generasi millenial, generasi Z (1995-2010) atau disebut juga
iGeneration, generasi alpha (2011-2025). Dari kelima generasi tersebut

memiliki perbedaan pertumbuhan kepribadian.

Karakteristik gen Z menurut Grail Research (2011), vyaitu
merupakan generasi pertama yang benar-benar generasi internet. Hal
tersebut dikarenakan mereka lahir ketika teknologi dan internet sudah
tersedia, dengan demikian menyebabkan gen Z memiliki karakter yang
menggemari teknologi, fleksibel, lebih cerdas serta toleran pada perbedaan
budaya. Meskipun demikian, generasi ini merupakan generasi yang
menyukai sesuatu yang praktis dan kurang peka terhadap esensi privat,

karena mereka mengekspos secara langsung kehidupannya di media sosial.
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Apabila dibandingkan dengan generasi sebelumya, gen Z
merupakan generasi yang berpengaruh dalam lingkungannya, hal tersebut
merupakan dampak dari berbagai hal yang terdapat di internet. Ketika
memiliki pengalaman yang baik maupun buruh terhadap sesuatu, maka
generasi ini akan membagikannya di media social (Sladek & Grabinger,
2016). Generasi ini juga dikenal sebagai generasi yang berpikiran global.
Mereka menggunakan media sosial untuk berhubungan dengan orang-
orang di berbagai belahan dunia. Berdasarkan survey yang dilakukan oleh
Parent Survey (Sladek & Grabinger, 2016)), 34% gen Z berhubungan

dengan berbagai kenalan di kota lain dan 13% di negara yang berbeda.

Selain itu, kecenderungan remaja dalam menggunakan instagram
yaitu dalam mengunggah foto sering menandai postingan ke akun-akun
yang mempunyai banyak follower, hal tersebut bertujuan agar foto mereka
dapat di posting kembali di akun tersebut, mereka mencurahkan isi hatinya
di InstaStory dengan visual lagu, video maupun dengan gambaran. Selain
itu mereka juga menggunakan fitur share location guna memberi tahu
pada pengguna instagram yang melihat fotonya dimana lokasi tersebut di

ambil (Rakanda, 2020) .
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B. Definisi Self Esteem

Rosenberg (1965) menyebutkan bahwa harga diri (self esteem)
merupakan suatu evaluasi positif maupun negatif terhadap diri sendiri.
Johnson (dalam Sveningson, 2012) mendefiniskan self esteem sebagai
evaluasi seseorang dalam menilai dirinya sendiri, yakni seberapa puas
dengan dirinya sendiri. Sedangkan self esteem menurut Santrock (dalam
Baron & Byrne, 2004) memberikan penjelasan yang cukup kompleks
mengenai self esteem, dimana self esteem digambarkan sebagai dimensi
evaluatif diri yang bersifat luas, atau penilaian oleh individu terhadap diri
sendiri mulai dari rentang dimensi yang positif sampai negatif. Self esteem
juga disebut self image(gambaran diri) atau self worth (percaya diri).

Sedangkan menurut Guindon (dalam Setyarini & Atamimi, 2011) self
esteem merupakan suatu sikap, komponen evaluatif terhadap diri sendiri
dan juga penilaian afektif terhadap konsep diri yang didasari atas
penerimaan diri dan perasaan berharga yang kemudian berkembang dan
diproses sebagai konsekuensi kesadaran atas kemampuan dan timbal balik
dari masyarakat luar. Kemudian, Lemer dan Spanier (dalam Ghufron &
Risnawita,2011) mendefinsikan self esteem sebagai tingkat penilaian yang
diberikan oleh individu untuk dirinya sendiri, baik dalam penilaian yang
positif maupun negatif yang kemudian dihubungkan dengan konsep diri
individu tersebut.

Berdasarkan beberapa pengertian dari berbagai tokoh diatas, dapat

diambil kesimpulan bahwa self esteem yaitu evaluasi secara menyeluruh
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oleh individu terhadap dirinya sendiri, baik secara positif maupun negatif

yang kemudian mempengaruhi perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.

1. Aspek Self Esteem
Menurut Rosenberg (Tafarodi & Milne, 2002) terdapat beberapa
aspek self esteem, diantaranya :
a. Self Competence
Yaitu keyakinan bahwa dirinya mampu, memiliki potensi,
efektif serta dapat dikontrol maupun diandalkan. Seseorang kan
cenderung merasa memiliki kemampuan yang baik serta merasa
puas dengan kemampuannya apabila memiliki self competence
yang positif.
b. Self Liking
Yaitu perasaan berharga terhadap dirinya sendiri dalam
lingkungan sosial. Penilaian sosial individu, terlepas dari
bagaimana individu tersebut berpikir mengenai orang lain yang

melihatnya, menjadi acauan dalam aspek ini.

Sedangkan aspek self esteem menurut Reasoner (1982), yaitu :

a. Sense of Security
Yaitu perasaan aman individu ketika bertingkah laku karena
mengetahui harapan orang lain terhadap dirinya dan tidak takut
salah. Individu yakin atas apa yang dilakukan, sehingga tidak

merasa cemas terhadap apa yang akan terjadi.
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b. Sense of identity
Merupakan kemampuan identifikasi individu terkait sejauh
mana potensi, kemampuan dan keberartian tentang dirinya sendiri.
c. Sense of Belonging
Yaitu perasaan yang muncul saat individu dianggap bagain dari
kelompoknya, merasa penting serta dibutuhkan oleh rang lain.
Ketika individu merasa sebagai bagian dari kelompoknya, merasa
d. Sense of Purpose
Merupakan perasaan termotivasi, dimana individu memiliki
keyakinan bahwa dirinya akan berhasil mencapai tujuan yang
diinginkannya.
e. Sense of Personal Competence
Merupakan kesadaran individu bahwa dia dapat mengatasi
segala tantangan dan masalah yang dihadapi dengan kemampuan,

usaha, serta caranya sendiri.

Dapat disimpulkan bahwa aspek self estem menurut Rosenberg
yaitu self competence dan self liking, aspek tersebut yang akan digunakan
dalam penelitian ini dan diadaptasi dari Rosenberg (1965). Sedangkan
menurut Reasoner (1982) Sense of Security, Sense of identity, Sense of

Belonging, Sense of Purpose, Sense of Personal Competence.
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2. Faktor yang Mempengaruhi Self Esteem

Ghufron dan Risnawita (2016) menyebutkan faktor-faktor yang

mempengaruhi self esteem yaitu :

a.

b.

Faktor Jenis Kelamin

Ancok dkk (Ghufron dan Risnawita,2016) menjelaskan bahwa
wanita cenderung merasa self esteem nya lebih rendah jika
dibandingkan dengan pria, hal tersebut dikarenakan adanya
perasaan kurang mampu, kepercayaan diri yang kurang ataupun
perasaan harus dilindungi. Hal demikian dapat terjadi karena
peran orang tua dan harapan-harapan masyarakat yang berbeda-
beda baik pada pria maupun wanita. Pendapat tersebut sejalan
dengan hasil penelitian oleh Coopersmith (1967) yang
membuktikan bahwa self esteem wanita lebih rendah dari pada self
esteem pria.
Intelegensi

Individu yang memiliki self esteem tinggi akan mencapai prestasi
akademik yang tinggi pula jika dibandingkan dengan individu
dengan self esteem rendah (Coopersmith, 1967). Individu dikatakan
memiliki self esteem tinggi jika memiliki skor intelegensi yang
baik, taraf aspirasi yang lebih baik dan selalu berusaha keras.
Kondisi Fisik

Daya tarik fisik dan tinggi badan memiliki hubungan yang

konsisten dengan self esteem (Coopersmith, 1967). Individu
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dengan kondisi fisik yang menarik cenderung memiliki self esteem
yang baik dibandingkan dengan kondisi fisik yang kurang menarik.
d. Lingkungan Keluarga
Perlakuan adil, pemberian kesempatan untuk aktif dan mendidik
secara demokratis dapat membuat anak memiliki self esteem yang
baik (Coopersmith, 1967). Hal tersebut dikarenakan peran keluarga
yang sangat penting dalam pembentukan self esteem anak. Dalam
keluarga harus menciptakan kondisi dasar untuk mencapai
perkembangan self esteem anak yang baik.
e. Lingkungan Sosial
Self esteem yang didapat biasnya dijelaskan dalam konsepp-
konsep kesuksesan, nilai, aspirasi dan mekanisme pertahanan diri
(Coopersmith, 1967). Kesuksesan ersebut dapat dicapai melalui
pengalaman daam lingkungan, kesuksesan dalam bidang tertentu,

kompetisi serta nilai kebaikan.

Adapun faktor yang mempengaruhi self esteem menurut

Coopersmith (1967), yaitu :

a. Pengalaman
Pengalaman merupakan suatu bentuk emosi, perasaan, tindakan,
dan kejadian yang pernah dialami individu yang dirasakan

bermakna dan meninggalkan kesan dalam hidup individu.
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b. Pola Asuh
Merupakan sikap orang tua dalam berinteraksi dengan anak-
anaknya yang meliputi cara orang tua memberikan aturan-aturan,
hadiah maupun hukuman, cara orang tua menunjukkan otoritasnya,
dan cara orang tua memberikan perhatiannya serta tanggapan
terhadap anaknya.
c. Lingkungan
Lingkungan merupakan kondisi baik yang bersifat fisik, psikis
maupun sosial yang terdapat disekitar individu. Lingkungan
memberikan dampak yang cukup besar terhadap individu, jika
individu berhubungan baik dengan lingkungannya, maka akan
menumbuhkan rasa aman dan nyaman dalam penerimaan sosial
dan harga dirinya.
d. Sosial Ekonomi
Sosial ekonomi berhubungan dengan pendapatan yang diperoleh
oleh suatu keluarga. Keadaan ekonomi tersebut dibandingkan

dengan kondisi ekonomi keluarga lain dalam suatu masyarakat.

Selain  itu,  Coopersmith  (dalam  Nurmalasari, 2007)
mengungkapkan terdapat beberapa faktor yang dapat meningkatkan

dan menurunkan penghargaan seseorang terhadap dirinya, diantaranya:

a. Penerimaan atau Penghargaan Terhadap Dirinya
Individu dengan perasaan berharga terhadap dirinya akan

memiliki penilaian yang lebih baik atau positif terhadap dirinya,
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d.

sebaliknya individu yang merasa dirinya tidak berharga akan
memiliki penilaian atau harga diri yang negatif.
Kepemimpinan atau Popularitas

Ketika seseorang harus berperilaku sesuai dengan tuntutan
sosialnya menandakan kemampuan untuk membedakan dirinya
dengan orang lain atau lingkungannya, pada saat itulah individu
akan mendapatkan penilaian dari lingkungannya. Dalam situasi ini
seseorang akan menerima dirinya serta membuktikan seberapa
besar pengaruh dirinya atau popularitas diantara teman-teman
sebayanya.
Keluarga — Orang Tua

Keluarga atau orang pengaruh besar dalam pembentukkan harga
diri. Hal ini disebabkan orang tua dan keluarga merupakan role
model pertama dalam proses imitasi, dimana anak akan
memberikan penilaian terhadap dirinya sebagaimana orang tua
menilai dirinya yang berlangsung dalam jangka waktu yang relatif
cukup lama.
Asertivitas

Individu yang berperilaku asertif cenderung terbuka dalam
menerima keyakinan (belief), nilai-nilai (Values), sikap (attitude),

dan aspek moral dari orang lain.
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Berdasarkan penejelasan, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor

yang mempengaruhi self esteem seseorang yaitu pengalaman, pola asuh,

lingkungan dan sosial ekonomi. Selain itu juga terdapat beberapa faktor

yang dapat mempengaruhi meningkat atau menurunnya self esteem

individu,

yaitu penerimaan atau penghargaan terhadap dirinya,

kepemimpinan atau popularitas, keluarga serta orang tua, dan asertivitas.

3. Karakteristik Individu Berdasarkan Tingkatan Harga Diri

Menurut Rosenberg (dalam Wahyuni, 2014) karakteristik individu

diklasifikasikan berdasar tingkat harga diri, yaitu :

a. Karakteristik Individu dengan harga diri tinggi

1.

2.

6.

Merasa bahwa dirinya berharga

Merasa memiliki banyak hal baik

Merasa mampu dengan kemampuannya

Dapat menghormati dirinya sendiri

Bersikap positif terhadap berbagai hal dan dapat megatsi segala
kekurangannya dengan baik

Merasa puas dengan diri sendiri

b. Karakteristik Individu dengan harga diri rendah

1.

2.

Menilai diri secara negativ
Ragu akan kemampuannya
Merasa tidak dihargai dan dihormati

Merasa menjadi orang yang gagal
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5. Tidak merasa bahagia, tertekan, serta merasa bahwa dirinya
tidak dapat dibanggakan

6. Merasa tidak berguna

4. Manfaat Self Esteem
Menurut Branden (Sandrianny, 2002) self esteem merupakan suatu
kebutuhan dasar bagi setiap manusia, hal itu disebabkan karena self
esteem menjadi hal utama dalam proses kehidupan manusia. Self
esteem yng positif, berperan sebagai suatu sistem kekebalan serta
kesabaran yang menjadi daya tahan dan kekutan, sehingga
terbentuklah kapasitas yang memungkinkan terjadinya regenerasi pada

manusia agar perkembangan psikologisnya tidak terhambat.

Selanjutnya menurut Hjelle dan Ziegler (Sandrianny, 2002)
dengan self esteem yang positif dapat meningkatkan rasa percaya diri,
rasa penghargaan diri, rasa yakin akan kemampuan diri, rasa berguna
serta rasa diperlukan kehadirannya sebagai individu di dunia ini. Harter
(Sandianny, 2002) turut memaparkan manfaat dari self esteem, yaitu
jika self esteem rendah atau negatif maka dapat menyebabkan frustasi,
sehingga menimbulkan rasa putus asa, adanya perasaan kurang
berharga, gagal ataupun tidak berdaya dalam menghadapi tuntutan.
Dengan demikian, self esteem positif sangat diperlukan untuk

membantu individu menghadapi setiap tantangan.

27



5. Kajian Islami Tentang Self Esteem

Salah satu aspek penting dalam meningkatkan kemampuan yang
dimiliki yaitu self esteem. Untuk mencapai self esteem yang baik,
individu harus melalui beberapa proses. Proses yang pertama yaitu
percaya terhadap Allah SWT. Oleh sebab itu, manusia harus selalu
optimis dalam menjalankan segala sesuatu. Sikap optimis tersebut akan
menyababkan individu percaya diri atas segala keputusan yang ia
ambil. Dalam Al-Qur’an pun sudah dijelaskan mengenai self esteem,

seperti pada ayat di bawah ini ( Q.S. At-Tiin: 4, dalam Jabal, 2010):

“ Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk

yang sebaik-baiknya.”

Dalam ayat tersebut telah dijelaskan bahwa manusia merupakan
makhluk yang sempurna, karena manusia memiliki kelebihan yang
tidak dimiliki oleh hewan maupun tumbuhan, kelebihan tersebut yaitu
akal. Dengan diberikannya akal, Alah telah mengangkat derajat
manusia sebagai sebaik-baiknya makhluk. Manusia juga diperbolehkan
bahkan dianjurkan untuk merasa bersedih, menyerah ataupun tidak
percaya terhadap kemampuan yang dimilikinya. Namun, jika

seseorang memiliki iman maka salah satu ciri memiliki self esteem
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yang baik yaitu sikap optimis. Sikap positif serta memiliki pandangan
yang baik dalam menghadapi segala sesuatu, harapan dan kemampuan,
hal yang demikianlah yang disebut sikap optimis (Usman, 2016: 464).
Dalam menempuh jalan Allah SWT, setiap manusia membutuhkan
sikap optimis, apabila seseorang tersebut meninggalkannya walaupun
untuk sementra, maka akan luput, sikap optimis tercipta dari rasa
kebahagiaan dengn segala kemurahan Allah, Rahma serta Karunia-Nya
serta perasaan lega dalam menanti kemurahan dan Anugerah-
Nyakarena rasa percayanya terhadap kemurahan Allah. Seperti yang

dijelaskan dalam ayat berikut : (Q.S Al-Imran: 139)

Oia e oS ) G52 V) Al 5153585 W 5 ) 535 Y 5

“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi

(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman”

Individu dengan sikap optimis yaitu individu yang taat dalam
melaksanakan perintah Allah, dengan harapan Allah senantiasa
menerima segala amal perbuatan serta melipat gandakan pahalanya.
Begitu pula sebaliknya, jika seseorang merasa pesimis maka akan
cenderung merasa bimbang, bingung, dan tidak dapat mengambil
keputusan apabila menghadapi suatu permasalahan hidup. Rasa

bimbang inilah yang akan menjadi suatu kekhawatiran yang mendalam
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hingga berujung pada rasa tidak percaya diri. Dengan demikian Kita
sebagai manusia seharusnya senantiasa mensyukuri segala pemberian
Allah SWT. Dalam surat Q.S Yusuf ayat 87 (Jabal, 2010: 246) telah
disebutkan bahwa hndaknya kita selalu bersyukur terhadap semua

pemberian Allah SWT, berikut Q.S Yusuf ayat 87 :

( 'EE . 0% o o FElT wis 8.]- -«5 0f o 08 3 - 2% sa- 9 G ot
UJLT+U1CJJM1HL3JJH1}$}¢M M1f?3h%&')’5
o, R T : = LR
30 238 91 A 235 30 25K

“ Wahai anak-anakku! Pergilah kamu, carilah (berita) tentang Yusuf
dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah.
Sesungguhnya yang berputus asa dari rahmat Allah, hanyalah orang-

orang yang kafir.”

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa manusia
haruslan memiliki sikap percaya diri atas segala kekurangan serta
kelebihan yang dimilikinya. Sebab, manusia telah diciptakan dengan
segala kekurangan dan kelebihannya, agar manusia tidak merasa
sebagai makhluk yang paling tinggi. Dengan segala kekurangan serta
kekurangan tersebut, baiknya Kita tetap memiliki rasa percaya diri

untuk dapat menjadi individu yang lebih baik lagi.
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C. Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram

1. Definisi Intensitas Penggunaan

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia intensitas diartikan sebagai
keadaan atau tingkatan atau ukuran intensnya. Sedangkan penggunaan,
yaitu proses, cara, atau perbuatan menggunakan sesuatu. Jadi, jika
berdasarkan KBBI, maka intensitas penggunaan yaitu tingkatan atau
ukuran intensnya proses penggunaan sesuatu, yang sesuatu hal ini
adalah baru. Bagaimana khalayak dalam menggunakan media baru
khusunya internet. Seberapa sering mengakses internet, waktu yang
dihabiskan untuk mengakses internet tersebut. Dalam pengertian lain,
disebutkan bahwa intensitas merupakan suatu aktivitas individu yang
berkaitan dengan perasaan yang akan dilakukan secara berulang —
ulang (Laila, 2015). Intensitas penggunaan instagram meiliki 4 aspek,
seperti yang diungkapkan oleh Normasari (2004), yaitu frekuensi,
waktu pelaksanaan, durasi materi atau hal pokok yang dilakukan di

instagram.

Menurut Chaplin(2006) intensitas yaitu sebuah kekuatan yang
sifatnya mendukung suatu pendapat atau sikap. Wulandari (2000)
menjelaskan bahwa intensitas mengacu pada pengertian mengenai
penggunaan waktu untuk melakukan aktivitas tertentu (durasi) dengan
jumlah ulangan tertentu dalam jangka waktu tertentu(frekuensi).

Dalam hal ini, maksud dari frekuensi penggunaan yaitu kekerapan
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dalam menggunakan atau mengakses internet dalam kesehariannya.
Intensitas penggunaan juga memiliki beberapa faktor, yaitu faktor
kebutuhan dari dalam, faktor motif sosial dan motif emosional

(Casdari,2006).

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
intensitas penggunaan yaitu seberapa sering individu mengakses media
sosial instagram dalam jangka waktu tertentu yang meliputi 4 aspek
yaitu frekuensi, waktu pelaksanaan, durasi materi atau hal pokok yang

dilakukan di instagram.

. Media Sosial Instagram

Munculnya vitual reality, komunitas virtual dan identitas virtual
merupakan fenomena yang sering Kita temui seiring dengan adanya
new media. Munculnya fenomena ini dikarenakan new media dapat
memungkinkan penggunanya untuk menggunakan ruang seluas-
luasnya dalam new media, memperluas jaringan, serta menunjukkan
identitas lain dengan yang dimiliki pengguna tersebut didunia nyata
(Flew,2002:25). Media sosial merupakan bagian dari new media.
Media sosial yaitu media yang dapat sharing sesuatu dalam bentuk
konten baik foto maupun video(Bolton et al.,2015). Media sosial
merupakan sebuah media online, dimana para penggunanya dpat
dengan mudah berpartisipsi dan berbagi. Dalam pendapat lain
dikatakan bahwa media sosial yaitu media online yang mendukung

interaksi  sosial. Dalam buku Komunikasi 2.0, Ardianto
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mengungkapkan bahwa media sosial online disebut juga dengan
jejaring sosial online dan bukan media massa online, dikarenakan
media sosial memiliki kekuatan sosial yang sangat berpengaruh dalam
opini publik yang berkembang di masyarakat. Jadi, dapat disimpulkan
bahwa media sosial yaitu suatu media yang dapat menghubungkan
orang-orang secara online dan dapat berbagi konten.

Instagram terdiri dari kata “insta” yang berasal dari kata “instan”
yang merujuk pada kamera polaroid, yang pada zaman itu dikenal
sebagai “foto instan”. Selanjutnya yaitu kata “gram” yang berasal dari
kata “telegram”, dimana cara kerja instagram yaitu untuk mengirimkan
informsi secara cepat kepada orang lain, dimana hal tersebut dinilai
sama dengan cara kerja telegram. Menurut artikel DigitalMarketld
(2016), instagram adalah sebuah apliikasi berbagi foto maupun video,
menerapkan filter digital dan membagikannya ke berbagai layanan
jejaring sosial, termasuk instagram sendiri. Berdasarkan jenisnya,
Instagram merupakan media sharing sites dan juga social networking
space karena instagram tidak hanya dapat berbagi video maupun foto,
namun juga dapat mengikuti orang lain (Dewing, 2012).

Instagram juga dilengkapi dengan berbagai fitur, diantaranya fitur
face filter untuk instagram stories, fitur profesional dashboard yang
dapat digunakan untuk melihat insight serta performa akun instagram
kita, fitur pesan lintas platform instagram dan messenger. Berdasarkan

pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa media sosial instagram
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yaitu media online yang merupakan media sharing sites dan social
networking space, karena media sosial instagram tidak hanya untuk
berbagi video maupun foto, namun juga mengikuti orang lain serta

berbagi informasi secara instan.

. Karakteristik Media Sosial

Media sosial juga memiliki karakteristik, Mayfield(2008)
memahami media sosial sebagai sekelompok media baru dengan jenis
online yang memiliki sebagian besar atau seluruh karakteristik,
diantaranya yaitu :

a. Partisipasi, yang berarti media sosial mendorong adanya kontribusi
atau tanggapan dari semua orang yang memiliki ketertarikan, serta
dapat mengaburkan batas antara media dan penontonnya.

b. Keterbukaan, yang berarti sebagian besar layanan dalam media
sosial, terbuka pada tanggapan dan partisipasi melalui layanan
suara, komentar, serta berbagi informasi. Dengan kata lain, tidak
membatasi penggunanya dalam membuka maupun memanfaatkan
konten-konten dalam media tersebut.

c. Percakapan, karena media tradisional hanya terpaku pada
broadcast (konten dikirim atau didistribusikan pada penggunanya),
maka media sosial lebih dilihat sebagai percakapan dua arah.

d. Komunitas, dengan adanya media sosial, semakin mendorong
terbentuknya komunitas secara cepat dan mampu berkomunikasi

lebih efektif
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e. Keterhubungan, media sosial dapat berkembang melalui
keterhubungan tersebut. Keterhubungan ini dapat melalui

pemanfaatan pada situs, sumber, maupun orang lain.

Selain itu, terdapat pula karak karateristik menurut Nasrullah

(2016, him. 15), diantaranya :

a. Jaringan (network)

Jaringan sosial merupakan karakter dari media sosial. Diman
media sosial terbangun dari struktur sosial yang terbentuk di dalam
jaringan atau internet. Namun sebagaimana ditekankan oleh Castell
dalam Rulli Nasrullah bahwa struktur atau organisasi sosial yang
terbentuk di internet berdasarkan jaringan informasi yang pada
dasarnya beroperasi berdasarkan teknologi informasi dalam mikro
elektronik. Dengan demikian, jaringan antar pengguna (user)
merupakan jaringan yang secara teknologi dimediasi oleh
perangkat teknologi seperti komputer, telepon genggam, atau
tablet.

b. Informasi (Information)

Informasi merupakan suatu kesatuan yang penting dalam
media sosial. Hal tersebut dikarenakan tidak semua media berada
dalam internet, sehingge pengguna media sosial mengkreasikan
representasi identitasnya, memproduksi konten dan melakukan

interaksi berdasarkan informasi (information society).
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C.

Arsip (Archieve)

Bagi pengguna media sosial, arsip menjadi sebuah karakter
yang menjelaskan bahwa informasi telah tersimpan dan bisa
diakses kapanpun dan melalui perangkat apapun. Misalnya dalam
fitur instagram terdapat fitur “arsip” yang menyimpan postingan
maupun informasi yang telah kita bagikan dalam laman instagram
Kita.

Interaksi (Interactivity)

Interaksi merupakan suatu pembeda antara media lama (old
media) dan media baru (new media). Dalam media lama pengguna
atau khalayak media merupakan khalayak yang pasif dan
cenderung tidak mengetahui satu dengan yang lainnya; sementara
di media baru pengguna bisa berinteraksi, baik diantara pengguna
itu sendiri maupun dengan produser konten media.

Simulasi Sosial (Simulation of society)

Hal ini digambarkan oleh Baudrillard melalui Term
Simulakra (simulacra), dimana realitas yang ada di media adalah
ilusi, bukan cerminan dari realitas, sebuah penandaan yang tidak
lagi mewakili tanda awal, tetapi sudah menjadi tanda baru.
Interaksi yang ada di media sosial memang menggambarkan
bahkan mirip dengan realitas, akan tetapi interaksi yang terjadi

adalah simulasi dan terkadang berbeda sama sekali.
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f.

Konten oleh pengguna (user-generated content)

Konten oleh pengguna atau lebih populer disebut dengan
user generated content (UGC). Term ini menunjukkan bahwa di
media sosial konten sepenuhnya milik dan berdasarkan kontribusi
pengguna atau pemilik akun.

Penyebaran (share/sharing)

Medium ini tidak hanya menghasilkan konten yang
dibangun dan dikonsumsi oleh penggunanya, tetapi juga
didistribusikan  sekaligus  dikembangkanoleh  penggunanya.
Penyebaran ini terjadi melalui dua jenis, yaitu melalui konten dan

melalui perangkat.

Maka dapat disimpulkan bahwa media sosial memiliki berbagai

karakteristik, diantaranya menurut Mayfield(2008) yaitu partisipasi,

keterbukaan, percakapan, komunitas serta keterhubungan. Selain itu,

terdapat pula karakteristik meia sosial menurut Nasrullah (2016) yaitu,

jaringan (network), informasi (information), arsip (archive), interaksi

(interactivity), simulasi sosial (simulation of society), dan konten oleh

pengguna (user generated content) dan penyebaran (share/sharing).

. Aspek Intensitas

Menurut Del Bario (dalam Andarwati, 2016) aspek-aspek intensitas

yang berkaitan dengan penggunaan media sosial yaitu :
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a. Aspek Kuantitas

1)

2)

Durasi

Durasi atau lamanya waktu, rentang waktu, atau lamanya
suatu hal berlangsung. Lamanya seseorang dalam mengakses
jejaring sosial dapat dilihat dari waktu yang dihabiskan
individu tersebut untuk setiap kali menggunakannya. Kategori
kriteria pengukuran durasi dalam penelitian ini mengadopsi
dari kriteria pengukuran yang digunakan oleh Juditha,
Christiany (2011) dengan beberapa penyesuaian terhadap
penelitian  ini.  Kategori  kriteria  pengukuran  durasi
dikategorikan sebagai berikut:
a) Tinggi > 3 jam/hari
b) Rendah < 3 jam/hari
Frekuensi

Meupakan banyaknya pengulangan perilaku yang
dilakukan baik secara sengaja maupun tidak disengaja. Dalam
hal ini merujuk pada sesuatu yang dapat diukur dengan waktu
maupun hitungan. Frekuensi menggunakan jejaring sosial dapat
dilihat dari seberapa seringnya individu membuka dan
mengakses jejaring sosial dalam waktu tertentu. Kategori
kriteria pengukuran durasi dalam penelitian ini mengadopsi
dari kriteria pengukuran yang digunakan oleh Juditha, 22

Christiany (2011) dengan beberapa penyesuaian terhadap

38



penelitian  ini.  Kategori  kriteria  pengukuran durasi
dikategorikan sebagai berikut:
a) Tinggi : >4 kali/hari

b) Rendah : 1-4 kali/hari

b. Aspek Kualitas

Berkaitan dengan keterlibatan perasaan individu dalam

mengakses dan memahami jejaring sosial atau media sosial

digunakannya, meliputi :

1)

2)

Perhatian

Dalam hal ini perhatian sebagai ketertarikan individu
terhadap aktivitas tertentu yang menggugah minatnya, serta
akan lebih intens jika dibandingkan dengan aktivitas lain yang
tidak ia minati. Saat mengakses media sosial, seseorang
memiliki perhatian pada media sosial yang ia minati, hal
tersebut mengakibatkan seseorang menikmati aktivitas mereka
saat mengakses media sosial.
Penghayatan

Penghayatan merupakan suatu pemahaman serta penyerapan
informasi  oleh individu untuk memahami, menikmati,
menghayati serta menyimpan informasi ataupun pengalaman
yang diperoleh sebagai pengetahuan individu. Individu
cenderung gemar meniru, mempraktikkan hingga terpengaruh

oleh hal maupun informasi dari media sosial dalam kehidupan.
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The Graphic, Visualization & Usability Center, The Georgia
Institute of Technology menggolongkan pengguna situs jejaring sosial
menjadi tiga kategori berdasarkan intensitas situs jejaring sosial yang
digunakan, yaitu:

a. Heavy Users
Pengguna berat yang mengakses jejaring sosial lebih dari 40
jam per bulan.
b. Medium Users
Pengguna sedang yang mengakses jejaring sosial antara 10
sampai 40 jam per bulan.
c. Light Users
Pengguna ringan yang mengakses jejaring sosial kurang dari 10

jam per bulan.

Dapat disimpulkan bahwa aspek penggunaan media sosial disusun
kembali ke dalam 2 aspek yaitu aspek kualitas dan aspek kuantitas.
Aspek kualitas meliputi minat sebagai tanda aspek perhatian dan
penghayatan berupa pemahaman dan penyerapan informasi dalam
menggunakan media sosial. Sedangkan aspek meliputi waktu yang
dihabiskan dalam melakukan suatu kegiatan dapat disebut dengan
durasi dan frekuensi yaitu banyaknya pengulangan perilaku dalam
menggunakan media sosial dalam waktu tertentu, aspek tersebut yang
akan digunakan dalam penelitian ini yang diadaptasi dari Del Bario

(dalam Andarwati, 2016). Selain itu pengguna situs jejaring sosial
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terbagi menjadi tiga golongan, yaitu heavy users, medium users, light

users.

5. Faktor yang Mempengaruhi Intensitas Penggunaan Media
Sosial
Faktor yang mempengaruhi intensitas penggunaan media sosial

dapat menurut Casdari (2006) yaitu :

a. Faktor Kebutuhan dari Dalam
Faktor kebutuhan dari dalam berkaitan dengan kebutuhan
psikologis manusia, diantarnya yaitu kebutuhan berafiliasi atau
menjalin hubungan yang dekat dengan manusia lain (relatedness).

b. Faktor Motif Sosial
Intensitas penggunaan media sosial instagram dapat dipengaruhi
oleh orang lain maupun lingkungan sekitarnya, dalam hal ini yaitu
sikap konformitas mahasiswa dengan teman sebayanya.

c. Faktor Emosional
Dalam hal ini intensitas penggunaan media sosial dapat
dipengaruhi oleh faktor eosional, misalnya saat menggunakan
instagram, mahasiswa mengalami perasaan senang dan mengulangi

aktifitasnya dalam mengakses instgram.

Menurut Shatuti (dalam Muna, 2016) bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi intensitas penggunaan media sosial yaitu sebagai

berikut:
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a. Emotional Coping
Individu akan mengakses instagram sebagai pengalihan dari
kesepian, keterasingan, kebosanan, melepaskan stres, relaksasi,
pembebasan dari rasa marah dan frustrasi. Kemudian hal tersebut
yang kemudian menjadikan media sosial sebagai pengalihan dari
lama kelamaan akan mempengaruhi intensitas dalam
menggunakan media sosial.
b. Keluar dari dunia nyata
Saat individu mengalami sesuatu yang tidak sesuai dengan
harapannya di dunia nyata, Internet menawarkan berbagai fasilitas
yang lebih menyenangkan. Hal inilah yang kemudian menjadi
faktor dalam mempengaruhi penggunaan media sosial.
c. Lingkungan
Lingkungan yang mempengaruhi intensitas penggunaan media
sosial dapat dibedakan menjadi dua yaitu lingkungan keluarga dan
lingkungan sosial.
d. Memuaskan kebutuhan sosial dan komunikasi interpersonal
Melalui media sosial individu dapat berkomunikasi lebih
efektif, menambah teman, meperkuat persahabatan dan
menghasilkan rasa memiliki dan pengakuan.
Berdasarkan uraian diatas dapat diketahui bahwa faktor-faktor yang
memepengaruhi intensitas penggunaan media sosial instagram yaitu

faktor kebutuhan dari dalam, motif sosial, faktor emosional, emotinal
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coping, keluar dari dunia nyata, lingkungan dan memuaskan

kebutuhan sosial dan komunikasi interpersonal.

6. Dampak Penggunaan Media Sosial

Penggunaan media sosial memiliki dampak positif dan negatif.
Dampak negatif yang dapat ditimbulkan dari penggunaan media sosial
yaitu TMI atau too much information. Para pengguna menggunakan
waktu luangnya untuk mengakses media sosial dan secara tidak sadar
mengekspos kehidupan pribadi mereka secara berlebihan. Hal tersebut
dapat menimbulkan adanya kerentanan terhadap cyberbul-lies. Hal
tersebut disebabkan karena bertambahnya volume serta frekuensi
konten, teruama pada ranah personal dan mudah dilihat siapa saja.
Kondisi yang demikian dapat lebih buruk ketika pengguna
memanfaatkan media sosial untuk mengisi waktu luang, seingga

menyebabkan adiksi.

Terjadinya TMI memicu munculnya perilaku lain, yaitu FOMO atau
fear of missing out (takut ketinggalan berita terkini). FOMO
menyebabkan para pengguna media sosial untuk terus mencari dan
berbagi informasi dari internet melalui media sosial. Pada tahap ini
pengguna rentan terhadap risiko predator online, pornografi,

kekerasan,perundungan maya, invasi privasi, dan pencurian identitas.
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7. Kajian Islami Tentang Penggunaan Media Sosial

Penggunaan media sosial di kalangan remaja belakangan ini patut
untuk diberi perhatian, pasalnya media sosial sebagai sarana interaksi
dan sosialisasi agar silaturahmi tetap terjaga tanpa terhalang oleh waktu
dan tempat,kini sering disalahgunakan. Kini media sosial cenderung
sebagai sarana untuk pamer, mulai dari pamer pencapaian, keindahan
tubuh, hingga hal-hal yang tidak seharusnya dilihat oleh publik. Media
sosial seakan menjadi hal wajib bagi masyarakat, khusunya kalangan
remaja.

Media sosial seperti Facebook, Twitter, Path, Youtube, WhatsApp,
Instagram dengan fitur-fitur like, share-feed, tweet-retweet, upload-
download, pathrepath, selfie-regram, post-repost telah menjadi
kosakata modern yang akrab dengan keseharian masyarakat Indonesia
hampir satu dekade terakhir. Namun disayangkan, euforia click
activism menunjukkan potret masyarakat pada dua kondisi. Kondisi
yang pertama Yyaitu mereka yang mampu mengakses dan berbagi
informasi  secara fungsional, semakin berpengetahuan, semakin
berdaya, dan memiliki peluang dalam banyak hal berkat teknologi
informasi komunikasi, sedangkan golongan kedua yaitu mereka yang
gagap teknologi, hanya mengikuti tren, menjadi sasaran empuk pasar
teknologi, dan terus berkutat dengan cerita dan keluhan dampak negatif

teknologi terhadap kehidupan sehari-hari.
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Meskipun internet disebut sebagai dunia tanpa batas, namun seperti
halnya interaksi dalam dunia nyata, saat bersinggungan dengan orang
lain maka sudah pasti ada aturan formal ataupun etika yang harus
dipatuhi. Di dunia maya, seseorang tidak bisa bebas bertindak tanpa
peduli kepentingan orang lain. Dalam kaitan ini, di luar hukum formal,
terdapat panduan khusus yang dikenal sebagai “netiket”, yakni
singkatan dari “internet etiket” atau Nettiquette adalah penerapan
praktis prinsip-prinsip etika dalam berkomunikasi menggunakan
internet. Netiket diterapkan pada one to one communications dan one to
many communications. Dalam menyikapi hal ini, Islam dengan ilmu
akhlak mengatur dimensi-dimensi kehidupan sehari-hari sebagaimana
konsep etika. Etika (ethic) berbicara tentang baik-buruk yang
bersumber pada nilai-nilai kemanusiaan dan kebudayaan sehingga
dikenal ada etika Barat, etika Timur dan sebagainya. Sementara
akhlakul karimah tidak mengenal konsep regional. Konsep baik buruk
dalam akhlak bertumpu pada wahyu, meskipun akal juga mempunyai
kontribusi dalam menentukannya. Praktik etiket dalam bahasa Arab
disebut adab atau tata krama yang bersumber dari Al-Quran dan As-
Sunnah.

Dalam memanfaatkan teknologi, penyampai informasi juga dituntut
memiliki pengetahuan dan kemampuan etis sebagaimana dituntunkan

dalam Al-Qur’an. Hal ini tercermin dalam berbagai bentuk akhlakul
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karimah yang kontekstual dalam menggunakan media sosial, antara
lain:
a. Menyampaikan informasi dengan benar, juga tidak merekayasa atau

memanipulasi fakta (QS. Al-Hajj: 30).

L L e P
oz b S oz Lo U] w01 (SO 21
2 - me LR P oo w

o d8 ezl OUL UL e e

“ Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan
apa-apa yang terhormat di sisi Allah maka itu adalah lebih baik
baginya di sisi Tuhannya. Dan telah dihalalkan bagi kamu semua
binatang ternak, terkecuali yang diterangkan kepadamu
keharamannya, maka jauhilah olehmu berhala-berhala yang najis
itu dan jauhilah perkataan-perkataan dusta.”

Bijaksana, memberi nasihat yang baik, serta argumentasi yang jelas,

terstruktur, dan baik pula (QS. An-Nahl: 125).
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“ Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
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Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”

Meneliti fakta/cek-ricek. Untuk mencapai ketepatan data dan fakta
sebagai bahan baku informasi yang akan disampaikan, seorang
muslim hendaknya mengecek dan meneliti kebenaran fakta dengan
informasi awal yang ia peroleh agar tidak terjadi kidzb, ghibah,

fitnah dan namimah (QS. Al-Hujarat: 6).
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“ Hal orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang
fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar
kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa
mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas
perbuatanmu itu.”

Tidak mengolok-olok, mencaci-maki, atau melakukan tindakan
penghinaan sehingga menumbuhkan kebencian (QS. AlHujarat:

11).
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“ Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang
laki-laki merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang
ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula
sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi
yang direndahkan itu lebih baik. Dan janganlah suka mencela
dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan gelaran yang
mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan)
yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat,
maka mereka itulah orang-orang yang zalim.”

Menghindari prasangka/suudzon (Al-Hujurat:12)
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“ Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-
sangka (kecurigaan), karena sebagian dari purba-sangka itu dosa.
Dan janganlah mencari-cari keburukan orang dan janganlah
menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu
yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka
tentulah kamu merasa jijik kepadanya. Dan bertakwalah kepada
Allah. Sesungguhnya Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha

Penyayang.”

Hindari berlebihan bercerita, mengeluh, berdoa di media sosial.
Rasulullah  SAW bersabda: setiap umatku mendapat pemaafan
kecuali orang yang menceritakan (aibnya sendiri). Sesungguhnya
diantara perbuatan menceritakan aib sendiri adalah seorang yang
melakukan suatu perbuatan (dosa) di malam hari dan sudah
ditutupi oleh Allah swt kemudian di pagi harinya dia sendiri
membuka apa yang ditutupi Allah (HR. Bukhori dan Muslim).
Dalam keseharian, kita tentu sering mendengar istilah “Mulutmu
harimau mu” demikian dalam islam telah memperingatkan akan

tanggung jawab atas segala hal (Q.S Qaf:18) :
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“tidak ada satu kata yang diucapkannya melainkan ada disisinya

malaikat pengawas yang selalu siap (mencatat)”
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Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Bukhori menjelaskan
bahwa Rasulullah SAW bersabda yang artinya: “Orang muslim
yang baik adalah yang muslim lainnya aman dari gangguan
ucapan dan tangannya, dan orang yang hijrah (tergolong
kelompok muhajirin) adalah yang meninggalkan apa-apa yang
dilarang Allah” (HR. al-Bukhori dalam Kahar,1992: 400). Hadits
tersebut sebagai penegas bahwa jika ingin menjadi orang yang baik
maka hendaknya mencegah setiap ucapan dan tindakan yang
mengarah kepada kebencian dan permusuhan, sehingga tercipta
ketenteraman dan kedamaian dalam menjalani kehidupan, serta
menjauhi larangan-larangan Allah agar senantiasa dekat dengan-
Nya. Jika sudah demikian, manusia akan baik menurut pandangan

manusia dan baik menurut pandangan Allah.

D. Social Comparison

1. Definisi Social Comparison

Teori terkait social comparison pertama kali disusun oleh Leon
Fetinger pada tahun 1954. Dalam pandangannya ia percaya bahwa
seseorang melakukan social comparison untuk membangun suatu acuan
untuk membuat evaluasi yang kurang akurat mengenai dirinya sendiri
(Festinger, 1954). Teori dari social comparison ini merupakan suatu

proses dimana individu dapat mengenali dirinya sendiri dengan cara
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mengevaluasi sikap, kemampuan serta keyakinan mereka sendiri dengan
cara membandingkan diri dengan orang lain (Tylka & Sabik, 2010). Social
comparison dapat diartikan keatas atau kebawah, dalam artian
meningkatkan diri sendiri ataupun menghindari rasa malu (Suls & Wills,

1988).

Individu pada dasarnya memiliki dorongan untuk melakukan social
comparison terhadap dirinya dengan orang lain, hal demikian menjadi
sarana untuk seseorang melakukan evaluasi terhadap dirinya (Festinger,
1954). Namun, orang-orang dengan kepercayaan diri yang tinggi akan
kehilangan minatnya untuk melakukan social comparison terhadap orang

lain ketika merasa dirinya sudah berhasil (Wood, 1989).

Menurut Festinger (1954) dalam teori social comparison individu
membandingkan dirinya dengan orang lain dikarenakan individu tersebut
membutuhkan standart eksternal yang digunakan untuk menilai pikiran
atau pendapat serta kemampuan yang tampak berbeda namun memiliki
ikatan fungsional yang sama diantara keduanya. Sedangkan tujuan social
comparison menurut Gibbons & Buunk (1999) yaitu untuk mendapatkan
informasi terkait individu tersebut. Social comparison sering dilakukan
oleh diri individu dengan kelompoknya atau kelompok lain, mulai dari
status sosial, ekonomi, kecantikan, karakter dan hal-hal lain (Putri,2018),
sehingga konsekuensi dari perilaku tersebut menghasilkan penilaian

sesuatu yang lebih baik atau bahkan lebih buruk terhadap diri sendiri.
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Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa social
comparison Yyaitu suatu proses mengevaluasi diri sendiri oleh individu

dengan cara membandingkan dirinya dengan orang lain.

2. Aspek Social Comparison
Aspek social comparison menurut Festinger (1954) yaitu :
a. Aspek Pendapat (Opinion)

Dalam hal ini, pendapat menjadi tolak ukur perbandingan. Dimana
seorang individu akan membandingkan pendapatnya sendiri dengan
orang lain. Jika pendapat seseorang terkait penampilan menarik dan
citra tubuh dirinya berbeda dengan pendapat orang lain, maka orang
tersebut cenderung akan merubah pendapatnya agar mendekati
pendapat orang lain ataupun sebaliknya. Dalam hal ini perbandingan
bersifat dua arah.

b. Aspek Kemampuan (Ability)

Individu memiliki dorongan searah untuk menuju ke arah yang
lebih baik. Apabila kemampuan individu berbeda dengan orang lain,
maka individu akan memiliki dorongan untuk meningkatkan
kemampuannya, sehingga perbedaan tersebut menjadi sedikit atau
bahkan tidak berjarak. Namun, dorongan ini bersifat searahsehingga
perubahan pendapat relatif mudah terjadi jika ibandingkan dengan

perbandingan kemampuan.

Selain itu, menurut Schaefer dan Tompson (2014) terdapat aspek fisik

yang turut menjadi objek perbandingan individu, antara lain:
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Penampilan Fisik (Physical appearance)

Yaitu kecenderungan individu menampilkan perilaku untuk
membandingkan penampilan fisik yang dimilikinya dengan
penampilan dari individu lain.

. Berat Tubuh (Weight)

Merupakan kecenderungan individu untuk membandingkan ukuran
berat tubuhnya dengan berat tubuh dari ukuran berat tubuh individu
lain.

Bentuk Tubuh (Body shape)

Merupakan kecenderungan individu membandingkan bentuk
tubuhnya dengan bentuk tubuh dari individu lain.
. Ukuran Tubuh (Body size)

Merupakan kecenderungan individu membandingkan ukuran dari
bagian — bagian tubuh yang dimiliki dengan bagian tubuh yang
dimiliki individu lain. Contohnya ialah seorang perempuan akan
cenderung membandingkan ukuran lingkar pinggang, lingkar dada,
maupun bagianbagian tubuh lainnya.

Lemak Tubuh (Body fat)

lalah kecenderungan individu membandingkan bagian-bagian
tubuh yang cenderung memiliki lemak berlebih dengan bagian-bagian
tubuh individu lain. Contohnya ialah seorang perempuan akan

cenderung membandingkan lemak pada bagian pipi dan perutnya.
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Dapat disimpulkan bahwa selain aspek opini dan kemampuan, social
comparison juga dapat terjadi karena aspek penampilan fisik, berat tubuh,

bentuk tubuh, ukuran tubuh, serta lemak tubuh.

3. Faktor yang Mempengaruhi Social Comparison
Terdapat tiga faktor yang mempengaruhi social comparison menurut
Festinger (1954), yaitu :
a. Evaluasi diri
Merupakan suatu kumpulan informasi mengenai pengalaman
hidup seseorang terkait kedudukan,atribut, ketrampilan serta harapan
sosial. Festinger (1954) menyatakan bahwa setiap individu memiliki
kecenderungan untuk melakukan perbandingan terhadap diri mereka
dengan orang lain dan adanya motif evaluasi diri.
b. Perbaikan diri
Merupakan motif social comparison untuk menjadikan orang lain
menjadi lebih banyak belajar tentang kemampuan dirinya (Festinger,
1954), hal ini dapat menjadi alasan bagi seseorang untuk menjadi
individu yang lebih bik dari sebelumnya.
c. Peningkatan diri
Maksud dari peningkatan dii dalam social comparison yaitu untuk
meningkatkan harga diri atau konsep diri individu, sehingga motif
peningkatan diri bisa sangat bervariasi terkait fungsi dari konteks
ataupun lingkungan dimana perbandingan itu terjadi (Gibbon & Buun,

1999).
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Menurut Garcia, Tor, & Schiff (2013) faktor — faktor lain yang

mempengaruhi social comparison diantaranya yakni:

a. Faktor individu
Merupakan faktor yang berbeda dari orang ke orang: relevansi
dimensi kinerja, kesamaan saingan, dan kedekatan hubungan mereka
dengan individu, serta berbagai perbedaan individu yang berkaitan
dengan perbandingan sosial secara lebih umum.
b. Faktor situasional
Merupakan faktor — faktor pada lanskap perbandingan sosial yang
mempengaruhi individu dengan posisi serupa seperti: kedekatan
dengan standar (yaitu, dekat peringkat nomor 1 vs. jauh), jumlah
pesaing (yaitu, sedikit vs. banyak), garis kesalahan kategori sosial
(yaitu, perselisihan antar vs. dalam kategori sosial), dan lain
sebagainya. Pilihan target perbandingan bergantung pada motivasi
perbandingan, jika orang ingin merasa lebih baik tentang diri mereka
sendiri, mereka dapat memilih individu yang menurutnya lebih buruk
di domain spesifik perbandingan. Sebaliknya, orang dapat memilih
target yang lebih tinggi jika mereka mau untuk memperbaiki diri
(Wood, 1989; Wood & Taylor, 1991; Lockwood, Sadler, Fyman, &

Tuck, 2004; Lin & Tsai, 2006 dalam Tsai dkk, 2014).

Berdasarkan pemaparan diatas maka faktor - faktor yang
menyebabkan social comparison (perbandingan sosial) yaitu evaluasi diri,

perbaikan diri, peningkatan diri, faktor individu, dan faktor situasional.
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4. Jenis - jenis Social Comparison
Menurut Festinger (1954) terdapat dua jenis social comparison,
diantaranya :
a. Upward Comparison (Perbandingan Keatas)

Merupakan perbandingan yang dilakukan oleh seseorang
dengan individu lain yang dianggap lebih baik daripada diriny
sendiri.

b. Downward Comparison (Perbandingan Kebawah)
Merupakan perbandingan yang dilakukan oleh seseorang

dengan objek pembanding yang dianggap lebih rendah dari dirinya.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa seseorang
akan melakukan perbandingan dua arah, hal tersebut akan mempengaruhi
bagaimana individu akan mengalami kecemasa atau justru memotivasi
dirinya. Kedua jenis social comparison tersebut yang akan dijadikan
sebagai aspek oleh peneliti yang diadaptasi dari O’Brien et al. (2009) yaitu

skala UPSC dan UDSC.

5. Dampak Social Comparison
Apple et al. (2015) mendapati bahwa individu yang memiliki standar
social comparison yang tinggi merupakan individu yang merasa
inferior(rendah diri). Mereka akan cenderung mengalami kecemburuan
yang tinggi terhadap orang lain. Kecemburuan tersebut akan berkorelasi
secara positif dengan kemungkinan individu akan mengalami depresi

(Apple et al, 2015). Dalam penemuan Crusius dan Mussweiler (2012)

56



menemukan hal yang selaras, ketika inividu melakukan social comparison
keatas, maka memiliki kecenderungan memiliki perilaku impulsif dan
merasakan kecemburuan.

Dalam social comparison kita dapat melakukan upward comparison
dan downward comparison. Apabila tingkat upward comparison melebihi
batas wajar, hal tersebut dapat menyebabkan diri kita merasa inferior serta
terdapat kemungkinan menimbulkan emosi-emosi negatif yang dapat
memicu depresi. Hal demikian juga berlaku untuk downward comparison,
jika downwrad comparison dilakukan dalam batas maka akan
menimbulkan emosi positif dan dapat meningkatkan self esteem. Namun,
downward comparison juga dapat menyebabkan ketidakbahagiaan, karena
dalam faktanya suatu kondisi atau situasi dapat berubah menjadi sesuatu

yang lebih buruk (Nortje, 2020).

. Kajian Islami Tentang Social Comparison

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, individu pada dasarnya
memiliki dorongan untuk melakukan social comparison terhadap dirinya
dengan orang lain, hal demikian menjadi sarana untuk seseorang
melakukan evaluasi terhadap dirinya (Festinger, 1954). Dengan
memperbandingkan diri dapat menyebabkan seorang menjadi kurang
percaya diri. Namun, agama (dalam hal ini Islam) menekankan bahwa
sebaiknya seorang manusia tidak selalu melihat ke atas dalam hal duniawi,
karena dapat menyebabkan perasaan kufur nikmat (Al-Banjari, 2014).

Individu hendaknya mensyukuri segala nikmat Allah, dengan bersyukur
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sejatinya terdapat berbagai manfaat, misalnya studi yang dilakukan oleh
Giacomo Bono (dalam Beritasatu, 2012) yang menemukan bahwa remaja
yang selalu mengucap syukur dalam hidupnya, akan memiliki beberapa
keunggulan, seperti lebih mudah diajak bekerja sama, kreatif, memiliki
tujuan hidup, dan daya tahan tinggi.

Dengan bersyukur juga dapat menumbuhkan suatu kondisi penerimaan
diri individu, atau self acceptance, dimana Self acceptance merupakan
salah satu bagian dari psychological well-being dan turut menentukan
tinggi-rendahnya self-esteem seseorang. Syukur juga mengarahkan
individu untuk lebih melihat ke bawah dalam hal-hal yang bersifat
duniawi, atau dengan kata lain melihat fakta bahwa masih banyak orang
yang lebih tidak beruntung daripada dirinya (Al-Banjari, 2014). Sementara
orang yang melakukan downward comparison cenderung akan lebih
mengevaluasi positif dirinya dan menerima kondisi dirinya (Vogel, Rose,
Roberts, & Eckles, 2014). Hal ini menunjukkan bahwa secara tidak
langsung, kebersyukuran dapat meningkatkan self-esteem seseorang
melalui mekanisme perbandingan sosial ke bawabh.

Jadi, hendaknya kita merasa bersyukur dan tidak melakukan social
comparison atau perbandingan sosial, karena hal ini akan menyebabkan
kita menjadi kufur nikmat. Social comparison boleh saja dilakukan seperti
yang terdapat dalam HR. Bukhari dan Muslim

“Pandanglah orang yang berada di bawahmu (dalam masalah dunia)

dan janganlah engkau pandang orang yang berada di atasmu. Dengan
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demikian hal itu akan membuatmu tidak meremehkan nikmat Allah

padamu.”

E. Hubungan antara Intensitas Penggunaan Media Sosial

Instagram dan Social Comparison terhadap Self Esteem

Terlepas dari popularitas instagram, sebuah penelitian menunjukkan
bahwa instagram dapat membawa efek merugikan bagi penggunanya,
terutama remaja. Dibandingkan dengan media sosial lain seperti Youtube,
Twitter, Facebook dan Snapchat. sebuah studi oleh Royal Society for
Public Health (2017) menemukan bahwa instagram sebagai media sosial
paling berbahaya bagi kesehatan mental di kalangan remaja. Dalam studi
lain yang dilakukan di Indonesia juga menemukan penggunaan media
sosial instagram yang tinggi dikaitkan dengan self esteem yang rendah
(Evelin & Adisha, 2020).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nabila Syachfira (2020) pada
mahasiswa pengguna instagram terdapat korelasi yaitu apabila social
comparison tinggi maka self-esteem menjadi rendah, begitu juga
sebaliknya. Sedangkan menurut Berzonsky (1988, 2008) teori pemrosesan
identitas dapat menjelaskan bahwa social comparison berkontribusi
terhadap rendahnya self-esteem dengan menggunakan gaya pemrosesan
identitas. Dengan gaya normatif, social comparison meningkatkan
kesadaran akan norma-norma penting tertentu (misalnya standar

kecantikan, kebenaran pendapat). Hal ini berlaku bagi pengguna
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Instagram, mereka cenderung memiliki evaluasi negatif pada diri sendiri
ketika mereka melihat dirinya berbeda dengan kebanyakan orang yang
dilihatnya di Instagram. Perbedaan norma (standar orang-orang di
Instagram) mendorong mereka untuk melakukan perubahan demi
mengikuti harapan dan nilai-nilai kelompok referensi. Biasanya pengguna
Instagram menggunakan gaya diffuse-avoidant dengan mengabaikan
suara-suara online sebagai cara melindungi citra diri mereka. Namun,
penghindaran semacam itu akan membuat pengguna terisolasi dari
komunitas online yang menyebabkan self-esteem mereka menjadi rendah.
Pendapat lain juga dikemukakan oleh Klass dan Hodge dalam
Almaliki (2019) berpendapat bahwa self-esteem didapat dari hasil interaksi
individu dengan lingkungan, serta penerimaan dan perlakuan orang lain
terhadap individu tersebut. Self-esteem yang terbentuk pada mahasiswa
pengguna Instagram ini didapat setelah mereka berinteraksi secara online
dengan pengguna Instagram lainnya. Mahasiswa mencari feedback dengan
membandingkan kemampuan maupun opininya dengan bagaimana

kemampuan dan opini pengguna lain.

. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian adalah adanya hubungan yang positif dan
signifikan antara intensitas penggunaan media sosial instagram dan social
comparison terhadap self esteem gen Z. Semakin tinggi intensitas
penggunaan instagram maka akan sering melakukan social comparison

dan mengakibatkan rendahnya self esteem, begitu pula sebaliknya.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

B.

Dalam penelitian ini menggunakan desain penelitian kausalitas
dengan pendekatan kuantitatif. Desain penelitian kausalitas yaitu
penelitian yang disusun untuk meneliti kemungkinan adanya hubungan
sebab-akibat antar variabel.

Digunakannya penelitian kuantitatif, karena data yang diperoleh
nantinya berupa angka. Data kuantitatif yaitu data yang diperoleh dalam
bentuk angka dapat dihitung. Dalam penelitian ini data kuantitatif

diperoleh dari pengisian kuesioner sebagai instrument penelitian.

Identifikasi VVariabel

1. Variabel Bebas (Independen)

Variabel bebas (X) merupakan variabel yang mempengaruhi
variabel lain atau menghasilkan akbat pada variabel lain. Variabel
bebas dalam penelitian ini yaitu Intensitas Penggunaan Media Sosial
Instagram.

2. Variabel Terikat (Dependen)

Variabel terikat (Y) merupakan variabel yang dilibatkan atau

dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini

yaitu Self esteem.
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3. Variabel Intervening (Z2)

Menurut Tuckman (dalam Sugiyono,2007) variabel intervening
yaitu variabel yang secara teoritis mempengaruhi hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen menjadi hubungan yang
tidak langsung dan tidak dapat diamati dan diukur. Variabel
intervening merupakan variabel penyela/antara, sehingga variabel
independen tidak langsung mempengaruhi variabel dependen. Dalam

penelitian ini, social comparison sebagai variabel intervening.

Hubungan antar variabel digambarkan sebagai berikut :

. Self esteem
Intensitas penggunaan
media sosial ()
instagram(X) Social
comparison
(2)

4. Definisi Oprasional

1. Intensitas penggunaan media sosial instagram
Intensitas penggunaan media sosial instagram yaitu seberapa sering
individu mengakses media sosial instagram dalam jangka waktu
tertentu. Adapun aspek-aspek yang diukur dalam skala intensitas
penggunaan media sosial instagram yaitu, perhatian, pengahayatan,

durasi dan frekuensi Del Bario (dalam Andarwati, 2016). Dalam skala
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tersebut terdapat waktu yang dihabiskan oleh individu serta jumlah
pengulangan perilaku saat individu mengakses media sosial instagram.
Intensitas penggunaan media sosial instgram yang tinggi ditunjukkan
dengan tinginya skor yang diperoleh. Begitu pula sebaliknya, semakin
jarang intensitas penggunaan media sosial instagram maka skor yang

diperoleh juga akan semakin rendah.

. Social comparison

Social comparison suatu proses mengevaluasi diri sendiri oleh
individu dengan cara membandingkan dirinya dengan orang lain.
Dalam penelitian ini subjek pembanding yaitu orang-orang yang
individu lihat di instagram yang individu tersebut anggap lebih baik
daripada dirinya sendiri. Untuk mengukur variabel tersebut
menggunakan skala yang dikembangkan oleh O’Brien et al. (2019).
Alat ukur ini memiliki dua aspek yaitu Upward (perbandingan keatas)

dan Downward (perbandingan kebawah).

. Self esteem

Self esteem yaitu evaluasi secara menyeluruh oleh individu
terhadap dirinya sendiri, baik secara positif maupun negatif yang
kemudian mempengaruhi perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.
Self esteem memiliki empat aspek yang akan diukur dalam penelitian
ini dengan mengadaptasi skala dari Rosenberg (1967), yaitu power
(Kekuatan), significance (Keberartian), virtue (Kebajikan), dan

competence (Kompetensi).
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5. Responden Penelitian
Populasi dalam penelitian ini berdasarkan followers official akun

instagram dari masing-masing angkatan., dengan jumlah sebagai berikut :

No. Pengguna Instagram Jumlah

1. @psikologil8uinmalikimlg 263

(Angkatan 2018)

2. @uinma.psil9 393

(Angkatan 2019)

3. @psychology.uin20 270

(Angkatan 2020)

Jumlah 926

Tabel 3.1

Populasi Penelitian

Dipilihnya subyek penelitian dikarenakan mayoritas pengguna instagram
merupakan usia produktif, dimana usia followers official akun instagram

psikologi 2018-2020 mayoritas usia produktif.

Untuk menentukan jumlah sampel representativ dari populasi tersebut,

peneliti menggunakan rumus Slovin sebagai serikut :

N
" 1+ Ne?

n = ukuran sampel
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N = ukuran populasi

e = kelonggaran ketidakteltian karena kesalahan pengambilan

sampel yang dapat di tolerir kemudian di kuadratkan

Berdasarkan rumus tersebut, maka besarnya penarikan jumlah sampel

penelitian adalah :

~ 926
"= 1+ (926 X 0,052))

~ 926
T 1+ (2315)
926
"= 3315
n = 279,33

Maka sampel dari penelitian ini yaitu 279 gen Z mahasiswa psikologi
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang angkatan 2018 dan 2019, dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2016). Digunakannya teknik purposive sampling karena
adanya Kkriteria tertentu yang harus dipenuhi oleh sampel-sampel yang

digunakan dalam penelitian ini. Adapun Kriterianya sebagai berikut :

1. Pengguna aktif instagram

2. Berusia 18-25 tahun

65



Sedangkan untuk sampel try out alat ukur, yaitu followers official akun
mahasiswa Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang angkatan 2020

dengan jumlah followers sebanyak 270.

6. Instrumen Penelitian

1. Skala Intensitas

Menggunakan angket, dalam bentuk gform. Skala ini merupkan
adaptasi dari Del Bario (dalam Andarwati, 2016). Skala ini terdiri dari
37 aitem yang tersebar dalam 4 aspek yaitu perhatian, pengahayatan,
durasi dan frekuensi. Skala ini digunakan untuk mengukur intensitas
penggunaan media sosial instagram yang terdapat pada gen Z
mahasiswa fakultas psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang.

Model skala yang digunakan dalam skala intensitas penggunaan
media sosial instagram yaitu skala Rensis Likert yang terdiri dari empat
kategori jawaban, diantaranya sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak
sesuai (TS), sangat tidak sesuai (STS). Skala ini telah dimodifikasi
dengan meniadakan kategori netral (N), hal tersebut dilakukan karena
tiga alasan (De Velis, 1991, h 69), yaitu Alternatif jawaban tengah
dapat menimbulkan kecenderungan pada diri subyek untuk memilih
jawaban tengah (central tendency), jawaban tengah memiliki arti ganda,
yakni memilih sesuai dan tidak sesuai dalam cakupan sama besar,
sehingga tidak dapat diartikan sesuai atau tidak sesuai dengan keadaan

subyek, dengan menghilangkan alternatif pilihan jawaban tengah
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memberikan kesempatan untuk melihat kecenderungan subyek ke arah

positif maupun negatif.

Respon positif terhadap item favourable akan diberikan skor lebih

tinggi jika dibandingkan dengan respon negatif, begitu pula sebaliknya

(Azwar, 2005, h 26), dengan rentang skor 1-4. Adapun alternatif

jawaban pada item favourable yaitu SS, S, TS, STS, dengan skor

masing-masing 4, 3, 2, 1. Sedangkan untuk alternatif jawaban pada item

unfavorable yaitu SS, S, TS, STS dengan skor masing-masing 1, 2, 3, 4.

Berikut merupakan blueprint skala intensitas penggunaan media

sosial instagram :

VARIAB ASPEK NOMOR JUML
EL AH
FAV UNFAV

Attention 1,3,5,6,7 2,4 7
(Perhatian)

INTENSI Comprehenti | 8,9,11,13,16, | 10,12,14,15, | 14
on 17,18,19 20,21

TAS
(Penghayatan

PENGGU )

NAAN

MEDIA | Duration 23,25,27 22,2,4,26 6

SOSIAL | (Durasi)

INSTAGR

AM Frequency 28,29,30, 31, 8
(Frekuensi) | 32, 33, 34, 35
Jumlah 24 11 35
aitem

Tabel 3.2

Blueprint Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial Instgram
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2. Skala Social Comparison

Skala yang digunakan untuk mengukur social comparison Yyaitu
menggunakan skala yang dikembangkan oleh O’Brien et al. (2019)
yaitu Upward and Downward Appereance Comparison Scale
(UDACS). Alat ukur ini memiliki dua aspek vyaitu Upward
(perbandingan keatas) dan Downward (perbandingan kebawah).
Digunakannya UDACS karena sesuai dengan teori yang diungkapkan
oleh Festinger (1954). Peneliti menggunakan angket dalam bentuk

gform.

Model skala yang digunakan dalam skala intensitas penggunaan
media sosial instagram yaitu skala Rensis Likert yang terdiri dari empat
kategori jawaban, diantaranya sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak
sesuai (TS), sangat tidak sesuai (STS). Skala ini telah dimodifikasi
dengan meniadakan kategori netral (N), hal tersebut dilakukan karena
tiga alasan (De Velis, 1991, h 69), yaitu Alternatif jawaban tengah
dapat menimbulkan kecenderungan pada diri subyek untuk memilih
jawaban tengah (central tendency), jawaban tengah memiliki arti ganda,
yakni memilih sesuai dan tidak sesuai dalam cakupan sama besar,
sehingga tidak dapat diartikan sesuai atau tidak sesuai dengan keadaan
subyek, dengan menghilangkan alternatif pilihan jawaban tengah
memberikan kesempatan untuk melihat kecenderungan subyek ke arah

positif maupun negatif.
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Respon positif terhadap item favourable akan diberikan skor lebih

tinggi jika dibandingkan dengan respon negatif, begitu pula sebaliknya

(Azwar, 2005, h 26), dengan rentang skor 1-4. Adapun alternatif

jawaban pada item favourable yaitu SS, S, TS, STS, dengan skor

masing-masing 4, 3, 2, 1. Berikut merupakan blueprint skala social

comparison :

ASPEK INDIKATOR FAV JUMLA
Membandingkan 2,7,8 3
diri sendiri dengan

Upward yang lebih baik
Comparison
(Perbandinga Membandingkan 1, 3, 4, 5|6
n Keatas) bentuk tubuh | 6,9
dengan yang lebih
baik
Membandingkan - 0
penampilan
Downwa_lrd dengan yang lebih
Compar|§on buruk
(Perbandinga
n Kebawah) . Membandingkan | 10,11,12,13 | 4
bentuk tubuh |,
dengan yang lebih
buruk
Jumlah Aitem 13
Tabel 3.3

3. Skala Self Esteem

Blueprint Skala Social Comparison

Skala yang digunakan yaitu angket self esteem hasil modifikasi dari

Rosenberg Self Esteem Scale yang dirancang oleh Rosenberg (1965).
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Digunakannya skala ini dikarenakan konsep self esteem yang
digunakan oleh peneliti merujuk pada teori yang dikembangkan oleh
Rosenberg. Selain itu, RSES yang dirancang oleh Rosenberg (1965)
merupakan alat ukur yang baku dan memiliki tingkat reliabilitas
Gutman rxxi= 0,92. kemudian setelah diterjemahkan oleh Azwar ke
dalam bahasa Indonesia, memiliki nilai reliabilitas 0,778

(Azwar,2011). Adapun blueprint Skala self esteem sebagai berikut :

ASPEK | INDIKATOR NOMOR JUML
AH

FAV UNFAV

Menerima diri 5,17 10 3
apa adanya

Memiliki 6 16 2
kepuasan
terhadap diri
sendiri

Merasa 7,19 12 3
Penerim dihargai
aan Diri | karena berbuat
benar

Memiliki rasa 18 8,9 3
bermanfaat

Menganggap 2 11 2
dirinya

memiliki
banyak

kelebihan

Mampu 1,4 13 3
melakukan apa
yang orang

Penghro lain lakukan

matan Memiliki 14, 15 3 3
Diri keyakinan
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untuk berhasil

Jumlah Aitem 11 8 19

Tabel 3.4

Blueprint Skala Self Esteem

7. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

1. Validitas
a. Validitas Isi
Menurut Nazir (2005) validitas yaitu meninjau apakah suatu alat
ukur secara tepat mempu mengukur apa yang menjadi tujuan dalam
sebuah penelitian. Azwar (2009) juga menyatakan tujuan uji validitas
skala digunakan untuk mengetahui apakah sebuah skala psikologi
dapat memberi hasil yang akurat sesuai dengan tujuan ukurnya.
Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan validitas isi
dimana validitas tersebut mempersoalkan apakah isi dari suatau alat
ukur  secara  bahan, topik, maupun substansi  mampu
mempresentasikan atau cukup menjadi sebuah sampling (Nazir,
2005). Validitas isi diperoleh melalui pengajuan isi tes berdasarkan
analisis rasional dari professional judgment yang bersifat subyektif

(Azwar, 2003).

b. Validitas Konstrak
Setelah dilakukan uji validitas oleh expert judgement selanjutnya

dilakukan uji coba instrumen. Uji coba dilakukan terhadap mahasiswa
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yang memiliki kesamaan karakteristik dengan subjek yang akan
diteliti, yaitu followers official akun mahasiswa Psikologi UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang angkatan 2020 dengan jumlah
followers sebanyak 270.

Koefisien suatu alat ukur dapat disebut valid jika r = 0,3, tetapi
apabila item yang valid belum memenuhi jumlah yang diinginkan,
maka kriteria dapat diturunkan Kriteria dari 0,3 menjadi 0,25.

Uji validitas dengan teknik Korelasi Produk Moment (Pearson

Correlation) dapat menggunakan formula sebagai berikut:

L nEXY — (ZX)(ZY)
T [IX? — (ZX)2{nIY? — (TY)?)

Keterangan :

Tyy - Korelasi Produk Moment

n :Jumlah sampel atau responden

X :Skor Item

Y  :Skor Total Item
Reliabilitas Alat Ukur

Dilakukannya pengujian reliabilitas terhadap alat ukur memiliki
tujuan untuk mengukur tingkat konsistensi atau ketetapan suatu alat
ukur dalam menilai kemampuan seseorang yang tidak berubah atau
tetap sama hasilnya. Uji reliabilitas alat ukur penelitian menggunakan

pendekatan konsistensi internal. Pendekatan ini dianggap ekonomis,
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praktis serta berefisiensi tinggi sehingga hasil penelitian dapat
digeneralisasi pada populasi (Azwar, 2008, h. 83).

Uji reliabilitas dapat diperoleh dari skor Cronbach’s Alpha, yaitu
metode yang digunakan untuk mengukur reliabilitas tingkat
konsistensi internal pada alat ukur. Jika nilai alpha > 0,60 dapat
dikatakan apabila pernyataan dalam alat ukur tersebut reliabel. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan aplikasi software SPSS for
Windows dalam melakukan uji reliabilitas.

Dalam penghitungan koefisien reliabilitas dalam penelitian ini
menggunakan teknik Alpha Cronbach, dengan bantuan program
SPSS. Semakin besar kofisien reliabiltas maka akan semakin kecil
kesalahan pengukuran dan semakin reliabel alat ukur tersebut, begitu
pula sebaliknya. Reliabilitas alat ukur menunjukkan sejauh mana hasil
pengukuran dengan alat tersebut dapat dipercaya. Hal tersebut
ditunjukkan dengan taraf konsistensi skor yang diperoleh oleh para
subyek yang diukur dengan alat yang sama, atau diukur dengan alat
yang setara pada kondisi yang berbeda (Suryabrata, 2007, h. 29).

Penentuan reliablitias dapat menggunakan formula alpha cronbach

sebagai berikut:

_( K ) Sr2 —38i?
“=\k-1 Sx?

Keterangan :
a : Koefisien reliabilitas Alpha Cronbach

K  :Jumlah item valid
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>Si? : Skor Total
S, . Skor ltem
Adapaun tingkat reliabilitas alat

sebagai berikut:

ukur menrut Guilford (2015)

Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas
0.90-1.00 Reliabilitas sangat tinggi
0.70-0.90 Reliabilitas tinggi
0.40-0.70 Reliabilitas sedang
0.20-0.40 Reliabilitas rendah

<0.20 Reliabilitas sangat rendah
Tabel 3.5

Kategorisasi Reliabilitas Alat Ukur

8. Hasil Uji Coba

1. Hasil Uji Validitas Skala Intensitas Penggunaan Instagram

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan rumus Korelasi

Product Moment atau pertanyaan yang dinyatakan valid jika lebih

besar dari r tabel. Pada penelitian ini, besarnya df dapat dihitung:

df =n-2

df = 270-2 = 268

Dengan a = 5% sehingga diperoleh nilai r tabel sebesar 0,119

dengan jumlah sampel total keseluruhan sebanyak 270 responden.

Berdasarkan nilai tersebut, maka dengan r, > 7145 SKala intensitas

penggunaan media sosial instagram sebanyak 35 item dinyatakan

valid.
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2. Hasil Uji Validitas Skala Social Comparison

3.

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan rumus Korelasi
Product Moment atau pertanyaan yang dinyatakan valid jika lebih
besar dari r tabel. Pada penelitian ini, besarnya df dapat dihitung:

df =n-2
df = 270-2 = 268

dengan a = 5% sehingga diperoleh nilai r tabel sebesar 0,119 dengan
jumlah sampel total keseluruhan sebanyak 270 responden.
Berdasarkan nilai tersebut, maka dengan r, > 7145 SKala intensitas
penggunaan media sosial instagram sebanyak 13 item dinyatakan
valid.

Hasil Uji Validitas Skala Self Esteem

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan rumus Korelasi
Product Moment atau pertanyaan yang dinyatakan valid jika lebih
besar dari r tabel. Pada penelitian ini, besarnya df dapat dihitung:

df =n-2
df = 270-2 = 268
dengan a = 5% sehingga diperoleh nilai r tabel sebesar 0,119 dengan
jumlah sampel total keseluruhan sebanyak 270 responden.
Berdasarkan nilai tersebut, maka dengan r, > 7145 SKala intensitas
penggunaan media sosial instagram sebanyak 19 item dinyatakan

valid.

4. Hasil Uji Reliabilitas Skala Intensitas Penggunaan Instagram

75



Untuk mengetahui reliabilitas dari data yang didapatkan mengenai
skala intensitas penggunaan instagram, dilakukan dengan
menggunakan rumus Alpha. Dari hasil uji coba yang dilakukan
kepada 270 responden mendapatkan nilai Alpha sebesar 0,920. Nilai
tersebut lebih besar dari 0,60 sehingga data tersebut reliabel dengan

kategori tingkat reliabilitas tinggi.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

820 35

Gambar 3.1
Hasil Uji Reliabilitas Skala Intensitas Penggunaan
Instagram

5. Hasil Uji Reliabilitas Skala Social Comparison

Untuk mengetahui reliabilitas dari data yang didapatkan mengenai
skala intensitas penggunaan instagram, dilakukan dengan
menggunakan rumus Alpha. Dari hasil uji coba yang dilakukan
kepada 270 responden mendapatkan nilai Alpha sebesar 0,916. Nilai
tersebut lebih besar dari 0,60 sehingga data tersebut reliabel dengan

kategori tingkat reliabilitas tinggi.

Reliahility Statistics

Cronhach's
Alpha M oof ltems
H16 13
Gambar 3.2

Hasil Uji Reliabilitas Skala Social Comparison
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6. Hasil Uji Reliabilitas Skala Self Esteem
Untuk mengetahui reliabilitas dari data yang didapatkan mengenai
skala intensitas penggunaan instagram, dilakukan dengan
menggunakan rumus Alpha. Dari hasil uji coba yang dilakukan
kepada 270 responden mendapatkan nilai Alpha sebesar 0,903. Nilai
tersebut lebih besar dari 0,60 sehingga data tersebut reliabel dengan

kategori tingkat reliabilitas tinggi.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M oof ltems
03 14
Gambar 3.3

Hasil Uji Reliabilitas Skala Self Esteem

H. Analisis Data Penelitian
Untuk menganalisis data dalam penelitian ini digunakan teknik
analisis jalur (path analysiz) melalui SPSS. Analisis jalur merupakan
teknik analisis statistik pengembangan dari teknik analisis regresi
berganda.
Z (Social comparison) = B intensitas penggunaan media sosial
instagram + e, (Persamaan Struktural
1)
Y (Sef esteem) = B intensitas penggunaan media sosial instagram + [

social comparison + e, (Persamaan Struktural 2)
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Dengan :
Variabel bebas . Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram
Variabel terikat : Self Esteem

Variabel intervening : Social Comparison

Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan bertujuan untuk memberikan kepastian
bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketepatan dalam
estimasi, tidak bias dan konsisten. Model regresi linier berganda dapat
dikatakan model yang baik apabila model tersebut memenhi asumsi serta
terbebas dari asumsi klasik statistik, baik normalitas, multikolinearitas dan
heteroskedastisitas.
1) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah modl
regresi, variabel pengganggu dan residual atau variabel dependen dan
independen memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi yang
baik adalah distribusi data normal atau mendekati normal, deteksi
normalitas dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal
dari grafik.
Salah satu cara yang mudah untuk melihat normalitas residual adalah
dengan melihat grafik histogram dan normal probability plot yang
membandingkan distribusi kumulatif dari data sesungguhnya dengan

distribusi kumulatif dari distribusi normal. Jika distribusi data residual
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normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan

mengikuti garis diagonalnya. Pada prinsipnya normalitas dapat

dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal
dari frafik atau dengan melihat histogram dari residualnya. Yang mana
dasar dari pengambilan keputusan adalah sebagai berikut :

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
menunjukkan pola distribusi normal maka model regresi memenuhi
asumsi normalitas;

b) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengubah
arah garis diagonal maka tidak menunjukkan pola distribusi normal,
sehingga model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan kalau tidak hati-
hati, secara visual kelihatan normal padahal secara statistik bisa
sebaliknya. Oleh sebab itu dianjurkan untuk menguji normalitas data
dengan uji statistik Kolmogorov Smirnov (K-S) yang dilakukan dengan
membuat hipotesis nol (Ho) untuk data berdistribusi normal dan
hipotesis alternative (Ha) untuk data berdistribusi tidak normal. Dengan
uji statistik yaitu menggunakan uji statistik non-parametik Kolmogorov
Smirnov.

Ho = data residual berdistribusi normal (Asymp.Sig>0.05)

Ha = data residual berdistribusi tidak normal (Asymp.Sig<0.05)

2) Uji Multikolonieritas
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Dilakukannya Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar satu atau semua
variabel bebas (independent). Dalam model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel bebas atau tidak terjadi
multikolonieritas. Masalah multikolienaritas dalam regresi dapat dilihat
dengan nilai Variace Inflactor Factor (VIF) yang kurang dari 10 dan

nilai tolerance lebih dari 0,10.

3) Uji Heterokedastisitas
Heterokedastisitas merupakan uji yang dilakukan guna menguji
apakah alam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual
suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Apabila varian dari
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut heterokedastisitas.
Demikian model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak

terjadi Heterokedastisitas.

Adapun cara yang dapat digunakan untuk mendeteksinya yaitu
dengan melihat grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat,

dengan residualnya :

a) Analisis Grafik
Apabila terdapat pola tertentu yang teratur, maka dapat
diidentifikasikan bahwa telah terjadi heteroskedastisitas. Namun,

apabila tidak terdapat pola yang jelas, ataupun titik-titiknya
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menyebar di atas dan di bawah angka nol (0) pada sumbu Y, maka
tidak terjadi heteroskedastisitas.
b) Analisis Statistik
Apabila nilai signifikan lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.
Apabila nilai signifikan lebih kecil dari 0,05, dapat disimpulkan
bahwa terjadi heteroskedastisitas.
4) Uji Autokorelasi
Dilakukannya uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui adanya
korelasi antara variabel gangguan, sehingga penaksir tidak lagi efisien,
baik dalam model sampel kecil maupun dalam sampel besar. Adapun
cara yang dapat digunakan untuk uji autokorelasi yaitu dengan
percobaan Durbin-Watson.
Dengan cara melihat besaran Dubrin-Watson (D-W) sebagai

berikut:

(@) Angka D-W di bawah -2, berarti ada autokorelasi positif;

(b) Angka D-W di antara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi;

(c) Angka D-W di atas +2, berarti ada autokorelasi negatif.

Hasil perhitungan dilakukan pembandingan dengan F tabel. Dengan
kriteria pengujiannya adalah apabila nilai Durbin Watson < F tabel,
maka diantara variabel bebas dalam persamaan regresi tidak ada

autokorelasi, demikian sebaliknya.
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J. Pengujian Hipotesis

2.

3.

1. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Dalam SPSS, koefisien determinasi terletak pada tabel model
summary dan tertulis R square yang telah disesuaikan atau adjust R
square, karena disesuaikan dengan jumlah variabel independen.
Koefisisen determinasi memiliki nilai interval nol sampai satu
(0<R?<1). Apabila R? = 1, maka persentase sumbangan X terhadap
variasi (naik-turunnya) Y secara bersama-sama adalah 100%. Maka
dapat disimpulkan apabila koefisisn determinasi mendekati 1, maka
pengaruh variabel independen terhadap variabel  dependennya

semakin kuat.

Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Dilakukannya uji f bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh
variabel independen secara bersama-sama dapat mempengaruhi
variabel dependen. Apabila probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka
hasilnya signifikan atau terdapat pengaruh dari variabel independen

secara bersama terhadap variabel dependen.

Uji Signifikan Parameter Individu (Uji Statistik t)
Uji t dilakukan bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam
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menerangkan variabel dependen. pengujian ini dilakukan dengan

menggunakan signifikan level 0,05.

4. Analisis Jalur (Path Analysis)

Pengaruh variabel intervening dapat dihitung dengan metode
analisis jalur (path analysis). Menurut Noor, analisis jalur merupakan
keterkaitan hubungan atau pengaruh antara variabel bebas, variabel
intervening serta variabel terikat dimana peneliti mendefinisikan
secara jelas bahwa suatu variabel akan menjadi penyebab variabel
lainnya yang bisa disajikan dalam bentuk diagram. Digunakannya
teknik analisis jalur dapat menggambarkan keterkaitan regresi

berganda dengan variabel yang hendak diatur.

TAHAP | : Menentukan diagram jalurnya berdasarkan paradigma

hubungan variabel sebagai berikut :

Hubungan antar variabel digambarkan sebagai berikut :

. Self
Intensitas penggunaan
media sosial esteem
instagram Social ()
comparison
(2)

TAHAP 11 : Menentukan persamaan struktural sebagai berikut :
Z (Social comparison) = B3 intensitas penggunaan media sosial
instagram + e, (Persamaan Struktural 1)

Y (Self esteem) = B intensitas penggunaan media sosial instagram + f3
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social comparison + e, (Persamaan Struktural 2)

TAHAP 11l : Melakukan analisis dengan menggunakan SPSS.

Analisis ini terdiri dari dua langkah, sebagai berikut :

1)

Analisis Substruktural |
Z (Social comparison) = B intensitas penggunaan media sosial
instagram + e
Tahap Menghitung Persamaan Regresi

Implementasi hasil perhitungan SPSS berdasarkan nilai
analisis regresi dan menentukan persamaan struktural berdasar

diagram jalur yang ditentukan.

5. Analisis Regresi

Untuk mengetahui besarnya pengaruh intensitas penggunaan media

sosial instagram terhadap social comparison dengan menggunakan uji

t.

Untuk mengetahui besarnya pengaruh digunakan angka beta

(standarized coefficient). Adapun langkah-langkah yang digunakan

untuk analisis yaitu :

(a)
(b)
(©)

(d)
(€)

Menentukan hipotesis

Mengetahui besarnya angka t-hitung

Mengetahui besarnya t-tabel dengan ketentuan taraf signifikan
0,05 dan dk = (n-2)

Menentukan kriteria uji hipotesis

Membandingkn angka taraf signifikan (sig.) dengan signifikansi

0,05 dengan kriteria sebagai berikut :
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Jika sig. Penelitian <0,05 maka HO ditolak dan HA diterima

Jika sig. Penelitian >0,05 maka HO diterima dan HA ditolak

(f) Membuat keputusan

2) Analisis Substruktural 11

Y (Self esteem) = B intensitas penggunaan media sosial instagram + 3

social comparison + e;

Tahap Menghitung Persamaan Regresi

Implementasi hasil perhitungan SPSS berdasarkan nilai analisis

regresi dan menentukan persamaan struktural berdasar diagram jalur

yang ditentukan.

Analisis Regresi

Analisis regresi pada persamaan sbtruktural 1l dibagi menjadi dua

bagian, sebagai berikut :

(a)

Mengetahui  pengaruh intensitas penggunaan media sosial
instagram dan social comparison secara simultan terhadap self
esteem

Pada bagian ini merupakan hasil perhitungan dari model
summary, khususnya R square yang digunakan untuk mengetahui
besarnya pengaruh intensitas penggunaan media sosial instagram
dan social comparison secara simultan terhadap self esteem dengan

cara menghitung koefisien determinasi menggunakan rumus :
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(b)

KD = R? x 100%

Untuk mengetahui kelayakan model regresi sudah benar atau
salah, diperlukan uji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan dengan
menggunakan angka F. Pengujan dapat dilakukan dengan cara
membandingkan angka taraf signifikansi (sig.) dengan signifikansi
0,05.

Jika sig. Penelitian <0,05, maka HO ditolak dan HA diterima.

Jika sig. Penelitian >0,05, maka HO diterima dan HA ditolak.

Mengetahui  pengaruh intensitas penggunaan media sosial
instagram dan social comparison secara parsial terhadap self
esteem
Untuk mengetahui pengaruh intensitas penggunaan media
sosial instagram dan social comparison secara parsial terhadap self
esteem digunakan uji t. Untuk mengetahui besarnya pengaruh
digunakan angka beta (standarized coefficient). Adapun langkah-
langkah yang digunakan untuk analisis yaitu :
(&) Menentukan hipotesis
(b) Mengetahui besarnya angka t-hitung
(c) Mengetahui besarnya t-tabel dengan ketentuan taraf signifikan
0,05 dan dk = (n-2)

(d) Menentukan kriteria uji hipotesis
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() Membandingkn angka taraf signifikan (sig.) dengan
signifikansi 0,05 dengan kriteria sebagai berikut :
Jika sig. Penelitian <0,05 maka HO ditolak dan HA diterima
Jika sig. Penelitian >0,05 maka HO diterima dan HA ditolak

() Membuat keputusan

6. Prosedur Analisis Variabel Mediasi Intervening (Versi

Baron dan Kenny)

Prosedur analisis variabel mediasi versi Baron dan Kenny atau
lebih dikenal dengan strategy causal step, memiliki tiga persamaan
regresi yang harus diestimasi :

1) Persamaan regresi sederhana variable mediator (Z) pada variabel
independen (X) yang diharapkan variabel independen signifikan
mempengaruhi variabel mediator, jadi koefisien a 0;

2) Pesamaan regresi sederhana variable dependen (Y) pada variable
independen (X) yang diharapkan variabel independen harus
signifikan mempengaruhi variabel, jadi koefisien ¢ 0

3) Persamaan regresi berganda variabel dependen (Y) pada variabel
independen (X) dan mediator (Z) yang diharapkan variabel
mediator signifikan mempengaruhi variabel dependen. Jadi
koefisien b 0. Mediasi terjadi jika pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen lebih rendah pada persamaan ketiga

(c’) dibandingkan pada persamaan kedua (c).
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Apabila koefisien a dan b signifikan, maka sudah cukup untuk
menunjukkan adanya mediasi, meskipun c tidak signifikan. Sehingga
tahap esensial dalam pengujian emosional adalah langkah nomer 1
dan nomor 3. Jadi variabel independen mempengaruhi mediator dan
mediator mempengaruhi dependen meskipun independen tidak
mempengaruhi dependen. Bila langkah nomor 1 dan nomor 3
terpenuhi dan koefisien c tidak signifikan (c = 0) maka terjadi perfect
atau complete atau full mediation. Bila koefisien ¢’ berkurang namun
tetap signifikan (¢’ # 0) maka dinyatakan terjadi partial mediation.

Kemudian terdapat tiga model analisis yang melibatkan variabel
mediator, sebagai berikut :
1).Perfect atau Complete atau Full Mediation, artinya variabel

independen tidak mampu mempengaruhi secara signifikan variabel

dependen tanpa melalui variabel mediator;

2).Partial Mediation, artinya variabel independen mampu
mempengaruhi secara langsung varaiabel dependen maupun tidak
langsung dengan melibatkan variabel mediator

3). Ummediated, artinya variabel independen mampu mempengaruhi
secara langsung variabel dependen tanpa melibatkan variabel

mediator.
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7. Perhitungan Pengaruh

1) Pengaruh Langsung (Direct Effect atau DE)
Pengaruh variabel intensitas penggunaan media sosial instagram
terhadap social comparison (X > 2)
Pengaruh variabel social comparison terhadap self esteem (Z = Y)
Pengaruh variabel intensitas penggunaan media sosial instagram
terhadap self esteem ( X 2> Y)

2) Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect atau IE)
Pengaruh variabel intensitas penggunaan media sosial instgram
terhadap self esteem melalui social comparison (X 2> M - Y)

3) Pengaruh Total (Total Effect)
Pengaruh variabel intensitas penggunaan media sosial instagram

terhadap self esteem melalui social comparison ( X > M > Y)
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BAB VI

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN

Pada periode Januari 2020, pengguna instagram di Indonesia
mencapai 69,2 juta pengguna, para pengguna instagram di dominasi oleh
rentang usia 18-24 tahun sebanyak 25 juta dengan persentase 36-38%,
sedanagkan untuk usia 25-34 taun mendominasi dengan 21 juta pengguna
dengan persentase 31-33%.

Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
notabennya berusia sekitar 18-25 tahun, yang termasuk dalam pengguna
internet khususnya media sosial. Salah satu media sosial yang digunakan

yaitu instagram.

B. PELAKSANAAN PENELITIAN

Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti terlebih dahulu membuat
proposal penelitian yang berisi latar belakang serta rancangan penelitian.
Fenomena social comparison pada media sosial instagram
melatarbelakangi topik yang diangkat pada penelitian ini. Pengerjaan
proposal dimulai pada bulan Agustus 2021 yang kemudian dikonsultasikan
dengan dosen pembimbing. Setelah mendapatkan persetujuan oleh dosen
pembimbing, selanjutnya dilakukan seminar proposal pada tanggal 26
Januari 2022 dengan dihadiri dosen pembimbing dan dosen penguji via

Google Meeting. Setelah melakukan seminar proposal, peneliti melakukan
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validasi isi skala angket sebagai instrumen dalam penelitian ini yang
dikonsultasikan kepada empat expert judgment. Validasi isi tersebut pada
bulan April 2022. Setelah dilakukan beberapa revisi, skala social
comparison dan skala self esteem padapenelitian ini disetujui oleh dosen
pembimbing, selanjutnya peneliti diizinkan untuk melakukan penelitian.
Penelitian ini dimulai sejak pertengahan hingga akhir bulan Mei 2022.
Penelitian ini diawali dengan melakukan uji coba angket yang diberikan
kepada 270 mahasiswa dengan kriteria serupa dengan subyek dan
mendapatkan hasil aitem yang valid. Kemudian penelitian dilakukan
dengan menyebar kuesioner berisi pertanyaan-pertanyaan kepada subyek
penelitian, yaitu followers official akun @psikologil8uinmalikimlg dan
@uinma.psil9. Skala yang disebarkan berbentuk Google Form yang berisi
pernyataan sesuai dengan skala yang telah ditentukan. Setelah
memperoleh data yang dibutuhkan, peneliti melakukan pengolahan data

serta melakukan analisis dari hasil yang didapatkan.

. DESKRIPSI KARAKTERISTIK RESPONDEN

Responden dalam pnelitian ini yaitu 279 followers official akun dari
@psikologil8uinmalikimlg dan @uinma.psil9 dengan menggunakan
purposive sampling. Deskripsi karakteristik responden disajikan sebagai

berikut :
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1. Jenis Kelamin

Deskripsi karakteristik berdasarkan jenis kelamin disajikan pada tabel

sebagai berikut:

No. | Jenis Kelamin Jumlah Persentase
1. Laki-laki 188 67%
2. Perempuan 92 33%
Jumlah 279 100%

Sumber : Data Primer yang Diolah

Tabel 4.1

Deskripsi Karakteristik Jenis Kelamin

Dari tabel 4.1 diketahui bahwa responden yang terbanyak adalah

laki-laki 188 responden dengan persentase 67%, sedangkan responden

perempuan sebanyak 92 responden dengan persentase 33%. Hal ini

menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini di dominasi oleh

laki-laki.

Usia

Deskripsi karakteristik berdasarkan usia disajikan pada tabel sebagai

berikut:
No. Usia Jumlah Persentase
1. 18 tahun 20 7%
2. 19 tahun 24 9%
3. 20 tahun 52 19%
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4. 21 tahun 63 23%
5. 22 tahun 82 29%
6. 23 tahun 24 9%
7. 24 tahun 9 3%
8. 25 tahun 5 2%
Jumlah 279 100%

Sumber : Data Primer yang Diolah

Tabel 4.2
Deskripsi Karakteristik Usia

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa jumlah responden

terbanyak yaitu dengan usia 22 tahun berjumlah 82 orang dengan

persentase 29%, usia 21 tahun 63 orang dengan persentase 23%, usia 20

tahun dengan persentase 19%, usia 19 dan 23 tahun masing-masing 24

orang dengan persentase 9%, usia 18 tahun 20 orang dengan persentase

7%, usia 24 tahun 9 orang dengan persentase 3%, usia 25 tahun 5 orang

dengan persentase 2%.
didominasi pada usia 22 tahun.
3. Tahun Angkatan Mahasiswa

Deskripsi karakteristik berdasarkan taun angkatan mahasiswa

menunjukkan bahwa

disajikan pada tabel sebagai berikut:

responden
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No. Tahun Angkatan Jumlah Persentase
Mahasiswa
1. 2018 147 53%
2. 2019 133 48%
Jumlah 279 100%
Sumber : Data Primer yang Diolah
Tabel 4.3

Tahun Angkatan Mahasiswa

Berdasarkan tabel

diatas dapat diketahui

bahwa responden

didominasi oleh mahasiswa dengan tahun angkatan 2018 sebanyak 147

orang dengan persentase 53% , sedangkan untuk mahasiswa dengan

tahun angkatan 2019 sebanyak 133 orang dengan persentase 48%.

D. HASIL PENELITIAN

1. Deskripsi Statistik

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Intensitas 1G 279 86,00 114,00 | 102,2222 6,83469
Social Comparison 279 37,00 47,00 41,7133 2,38932
Self Esteem 279 28,00 40,00| 32,5591 2,92396
Valid N (listwise) 279

Gambar 4.1
Deskripsi Statistik

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa :
a. Pengukuran variabel Intensitas Penggunaan Media Sosial

Instagram dilakukan dengan menggunakan skala yang berisi 35

item dengan poin terendah 1 dan tertinggi 4. Berdasarkan

pengolahan data, skala Intensitas Penggunaan Media Sosial
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Instagram memiliki nilai Mean sebesar 102,22 dan nilai Standar
Deviasi sebesar 6,853 dengan Modus atau skor yang paling sering
muncul sebesar 107 dan Median atau nilai tengah yaiti 104.

b. Pengukuran variabel Social Comparison dilakukan dengan
menggunakan skala yang berisi 13 item dengan poin terendah 1 dan
tertinggi 4. Berdasarkan pengolahan data, skala Social Comparison
memiliki nilai Mean sebesar 41,71 dan nilai Standar Deviasi
sebesar 2,389 dengan Modus atau skor yang paling sering muncul
sebesar 42 dan Median atau nilai tengah yaiti 42.

c. Pengukuran variabel Self Esteem dilakukan dengan menggunakan
skala yang berisi 19 item dengan poin terendah 1 dan tertinggi 4.
Berdasarkan pengolahan data, skala Self Esteem memiliki nilai
Mean sebesar 61,57 dan nilai Standar Deviasi sebesar 2,954 dengan
Modus atau skor yang paling sering muncul sebesar 61 dan Median
atau nilai tengah yaitu 61.

2. Deskripsi Kategorisasi Data
Adapun skor yang digunakan dalam kategorisasi pada penelitian ini
yaitu skor atau nilai Mean dengan memperhatikan norma kategorisasi

sebagai berikut

Kategorisasi Norma

Sangat Tinggi X>u+150
Tinggi pt050<X<p+15c
Sedang H-0,56<X<p+050c
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Rendah H-1,50<X<p-050

Sangat Rendah X<p-1,50

Tabel 4.4
Norma Kategorisasi

Keterangan: pu : Mean o : Standar Deviasi

Selanjutnya yaitu menghitung nilai kategorisasi dari masing-masing

variabel berdasar norma diatas :

1). Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram

Kategori tingkat intensitas penggunaan media sosial instagram

pada penelitian ini dapat dilihat dalam tabel dibawah ini :

Kategorisasi Kriteria Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi X >96 231 83%
Tinggi X >95 8 3%
Sedang 80<X=>94 40 14%
Rendah <81 0 -
Total 279 100%
Tabel 4.5

Kategorisasi Skala Intensitas Penggunaan Media Sosial
Instagram
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Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa hasil uji

kategorisasi data penelitian menunjukkan sebanyak 231 responden

dengan persentase 83% memiliki tingkat intensitas penggunaan

media sosial instagram yang sangat tinggi, selanjutnya sebanyak 8

responden dengan persentase 3% memiliki tingkat intensitas

penggunaan media sosial instagram yang rendah, dan sebanyak 40

responden dengan persentase 14% memiliki tingkat intensitas

penggunaan media sosial instagram yang sedang. Dari 279

responden secara umum memiliki tingkat intensitas penggunaan

media sosial instagram yang sangat tinggi.

2). Skala Social Comparison

Kategori tingkat social comparison pada penelitian ini dapat dilihat

dalam tabel berikut:

Kategorisasi Kriteria Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi X >41 187 67%
Tinggi X 240 43 15%
Sedang 25<X>39 49 18%
Rendah X <26 0 -
Total 279 100%
Tabel 4.6

Kategorisasi Skala Social Comparison

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa hasil uji

kategorisasi data penelitian menunjukkan sebanyak 187 responden
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3).

dengan persentase 67% memiliki tingkat social comparison yang
sangat tinggi, selanjutnya sebanyak 43 responden dengan
persentase 15% memiliki tingkat social comparison yang tinggi,
kemudian sebanyak 49 responden dengan persentase 18% memiliki
tingkat intensitas penggunaan media sosial instagram yang sedang.
Dari 279 responden secara umum memiliki tingkat social

comparison yang sangat tinggi.

Dari pemaparan diatas dapat diketahui dari tingginya
intensitaspenggunaan media sosial instagram menyebabkan

tingginya tingkat social comparison.

Skala Self Esteem

Kategori tingkat self esteem pada penelitian ini dapat dilihat dalam

tabel berikut:

Kategorisasi Kriteria Frekuensi Persentase
Sangat Tinggi X >60 0 -
Tinggi X >59 0 -
Sedang 39 <X <58 17 6%
Rendah X<38 262 94%
Total 279 100%
Tabel 4.7
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Kategorisasi Skala Self Esteem

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa hasil uji
kategorisasi data penelitian menunjukkan sebanyak 262 responden
dengan persentase 94% memiliki tingkat self esteem yang rendah,
selanjutnya sebanyak 17 responden dengan persentase 6% memiliki
tingkat self esteem yang sedang. Dari 279 responden secara umum

memiliki tingkat self esteem yang rendah.

1. UJI ASUMSI KLASIK

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi, variabel dependen atau keduanya mempunyai
distribusi normal ataukah tidak. Uji ini dapat dilakukan menggunakan
uji Kolmogorov-Smirnov dengan Kriteria sebagai berikut:
1). Hipotesis Statistik
Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi normal
2). Kriteria pengambilan pengujian yaitu :
Dengan melihat angka probabilitas, dengan ketentuan :
(@) Probabilitas > 0,05 maka Ho diterima

(b) Probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 279
Normal Parameters®” Mean 0000000
Std. Deviation 1,10834208
Absolute ,068
Most Extreme Differences Positive ,068
Negative -,061
Kolmogorov-Smirnov Z 1,134
Asymp. Sig. (2-tailed) ,153

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Tabel 4.8
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansinya
yaitu 0,153, dimana (0,153) > 0,05. Hal ini berarti Ho diterima yang
artinya data penelitian untuk variabel independent dan variabel

dependen berdistribusi normal.

b. Uji Multikolineartas

Coefficients

VIF
Intensitas IG 1,784
Social Comparison 1,784

Tabel 4.9

Hasil Uji Multikolinieritas
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Dasar pengambilan keputusan berdasarkan variance inflation factor

(VIF):

1) Nilai VIF > 10, maka terjadi multikolinearitas

2) Nilai VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas

Dari tabel Coefficients yang telah diperoleh, dapat diketahui bahwa
nilai VIF < 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi multikolinearitas antar variabel independent atau bebas dan

dapat melanjutkan penelitian.

. Uji Heterokasdisitas

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam
sebuah model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari nilai residual dari
satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut dengan
Homoskedastisitas. Dan jika varians berbeda dari satu pengamatan ke
pengamatan yang lainnya, maka disebut Heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah yang Hemoskedastisitas atau tidak terjadi
Heteroskedastisitas.

Adapun hasil pengujian heteroskedastisitas terhadap variabel X
dan Z dengan variabel Y dengan menggunakan program SPSS versi 21

for windows yaitu sebagai berikut :
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Scatterplot
Dependent Variable: Self Esteem
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Sumber : Hasil Output SPSS 21 for Windows
Gambar 4.4

Uji Heterokasdisitas

Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa terdapat titik-titik yang
menyebar dan membentuk suatu pola tertentu seperti bergelombang
atau membentuk sebuah garis, yang artinya bahwa model regresi ini

tidak terjadi heteroskedastisitas melainkan hemoskedastisitas

. Uji Autokorelasi
Pengujian Autokorelasi adalah hubungan yang terjadi antara
residual dari pengamatan satu dengan pengamatan yang lain. Model

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi autokorelasi. Untuk
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medeteksi ada atau tidak adanya autokorelasi maka kita harus mencari

nilai Durbin Waston (DW).

Model Summary P

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 ,925% ,856 ,855 1,11235 2,253

a. Predictors: (Constant), Social Comparison, Intensitas IG

b. Dependent Variable: Self Esteem

Tabel 4.10
Hasil Uji Durbin Watson

Hasil uji autokolerasi dengan Durbin Watson menunjukkan angka

2,253 dengan jumlah variabel bebas (k) = 2, jumlah data yang diamati

sebesar 279, dimana dari tabel DW nilai dL = 1,793 dan dU = 1,807,

diketahui nilai Durbin-Watson 2,253 > dU 1,807 dan kurang dari (4-

dU) 2,193, hal ini berarti tidak terdapat autokorelasi.

Uji Linieritas

Uji kelinieran regresi dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan

antara variabel bebas dengan variabel terikat linier atau tidak, berikut

hasil analisisnya :
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ANOVA*®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 2035,273 2 1017,636 822,450 ,OOOb
1 Residual 341,501 276 1,237
Total 2376,774 278

a. Dependent Variable: Self Esteem

b. Predictors: (Constant), Social Comparison, Intensitas 1G

2.

Tabel 4.11

Hasil Uji Linieritas

Pada tabel ini terlihat bahwa nilai probabilitasnya atau sig. = 0,000,
yaitu lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05), Hal ini menunjukkan model

regresi linear.

UJI HIPOTESIS
1. Koefisien Determinasi
Koefisisn determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Dalam SPSS, koefisien determinasi terletak pada tabel model summary
dan tertulis R square yang telah disesuaikan atau adjust R square,
karena disesuaikan dengan jumlah variabel independen. Koefisisen
determinasi memiliki nilai interval nol sampai satu (0<R?<l). Apabila
R? = 1, maka persentase sumbangan X terhadap variasi (naik-
turunnya) Y secara bersama-sama adalah 100%. Maka dapat
disimpulkan apabila koefisien determinasi mendekati 1, maka
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependennya semakin

kuat.
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Model Summa\ryb

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,925° ,856 ,855 1,11235

a. Predictors: (Constant), Social Comparison, Intensitas IG

b. Dependent Variable: Self Esteem

Gambar 4.5
Hasil Koefisien Determinasi

Berdasarkan output SPSS Model Summary diatas, diketahui nilai
koefisien determinasi atau R square yaitu 0,856 atau sama dengan
85,6% . Dengan demikian dapat disebutkan bahwa variabel intensitas
penggunaan media sosial instagram dan social comparison secara
simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel self esteem
sebesar 85,6%, sedangkan sisanya 14,4% dipengaruhi variabel lain

diluar persamaan regresi ini.

2. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Dilakukannya uji f bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh
variabel independen secara bersama-sama dapat mempengaruhi
variabel dependen. Apabila probabilitas lebih kecil dari 0,05 maka
hasilnya signifikan atau terdapat pengaruh dari variabel independen

secara bersama terhadap variabel dependen.
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ANOVA®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 2035,273 2 1017,636 822,450 ,000°
1 Residual 341,501 276 1,237
Total 2376,774 278

a. Dependent Variable: Self Esteem

b. Predictors: (Constant), Social Comparison, Intensitas IG

Gambar 4.6

Hasil Uji F
Berdasarkan tabel output ANOVA diatas, diketahui bahwa nilai
signifikansi (Sig.) dalam uji F bernilai 0,000 < 0,05, berdasar
pengambilan keputusan dalam uji Fdapat disimpulkan bahwa variabel
intensitas penggunaan media sosial instagram dan social comparison
secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel self

esteem

3. Uji Signifikan Parameter Individu (Uji Statistik t)

Uji t dilakukan bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam
menerangkan variabel dependen. pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan signifikan level 0,05. Adapun dasar pengambilan
keputusan dalam uji statistik t yaitu :

1). Berdasar Nilai Signifikansi (Sig.)

a. Jika nilai (Sig.) < probabilitas 0,05 maka ada pengaruh variabel

bebas terhadap variabel terikat dan hipotesis diterima

b. Jika nilai (Sig.) > probabilitas 0,05 maka tidak ada pengaruh

variabel bebas terhadap variabel terikat dan hipotesis ditolak
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2). Berdasar Perbandingan Nilai t hitung dengant tabel

a. Jika nilai t hitung > t tabelmaka ada pengaruh variabel bebas

terhadap variabel terikat atau hipotesis diterima.

b. Jika nilai t hitung < t tabel maka ada pengaruh variabel bebas

terhadap variabel terikat atau hipotesis diterima.

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) -15,394 1,205 -12,776 ,000
1 Intensitas IG ,225 ,013 ,526 17,243 ,000

Social Comparison ,599 ,037 ,489 16,051 ,000
a. Dependent Variable: Self Esteem

Gambar 4.7

Hasil Uji Statistik t

Berdasar nilai signifikansi (Sig.)

Berdasarkan output Coefficients diatas, diketahui bahwa nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
diterima atau terdapat pengaruh intensitas penggunaan media sosial
instagram dengan self esteem.

Berdasar Perbandingan Nilai t hitung dengant tabel (uji t
pertama)

Berdasarkan output Coefficients diatas, diketahui bahwa nilai t

17,243 > 1,968 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau
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terdapat pengaruh intensitas penggunaan media sosial instagram

dengan self esteem.

Adapun rumus untuk mencari t tabel yaitu :
t tabel = (n-k atau df residual)
= (279-3)
=276

Berdasar nilai signifikansi (Sig.)

Berdasarkan output Coefficients diatas, diketahui bahwa nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
diterima atau terdapat pengaruh social comparison dengan self esteem.
Berdasar Perbandingan Nilai t hitung dengant tabel (uji t kedua)

Berdasarkan output Coefficients diatas, diketahui bahwa nilai t
16,051 > 1,968 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau

terdapat pengaruh social comparison dengan self esteem.

. ANALISIS JALUR

Pengaruh variabel intervening dapat dihitung dengan metode
analisis jalur (path analysis). Menurut Noor, analisis jalur merupakan
keterkaitan hubungan atau pengaruh antara variabel bebas, variabel
intervening serta variabel terikat dimana peneliti mendefinisikan secara
jelas bahwa suatu variabel akan menjadi penyebab variabel lainnya

yang bisa disajikan dalam bentuk diagram. Digunakannya teknik
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analisis jalur dapat menggambarkan keterkaitan regresi berganda
dengan variabel yang hendak diatur.

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini digunakan teknik
analisis jalur (path analysiz) melalui SPSS. Analisis jalur merupakan
teknik analisis statistik pengembangan dari teknik analisis regresi
berganda.

Z (Social comparison) = [ intensitas penggunaan media sosial

instagram + el(Persamaan Strukturall)

Y (Sef esteem) = B intensitas penggunaan media sosial instagram + [
social comparison + el(Persamaan Struktural 2)

Untuk menghitung nilai e yaitu : V(1-R Square)

Dengan :

Variabel bebas : Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram

Variabel terikat : Self Esteem

Variabel intervening : Social Comparison

el : error

a. Analisis Substruktural |
Z (Social comparison) = B intensitas penggunaan media sosial
instagram + el(Persamaan Struktural 1)
Untuk mengetahui besarnya pengaruh intensitas penggunaan

media sosial instagram terhadap social comparison dengan
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menggunakan uji t. Untuk mengetahui besarnya pengaruh

digunakan angka beta (standarized coefficient).

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 18,022 1,611 11,186 ,000
1
Intensitas 1G ,232 ,016 ,663 14,739 ,000

a. Dependent Variable: Social Comparison

Gambar 4.8

Hasil Anlisis Substruktural |

Dari hasil output Coefficients diatas diketahui bahwa nilai
signifikansi 0,000 < 0,05, dapat dikatakan bahwa signifikan dengan

persentase 66,3% .
el=0,748

Intensitas 0.663 Social Comparison
Penggunaan Media i
Sosial Instagram

\ 4

Dengan demikian persamaan substruktural 1 yaitu :
Z (Social comparison) = [ intensitas penggunaan media sosial
instagram + el(Persamaan Strukturall)

=0,663 + 0,748
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b. Analisis Substruktural 11

Y (Sef esteem) = B intensitas penggunaan media sosial instagram +

(a)

B social comparison + e2(Persamaan Struktural
2)
Mengetahui pengaruh intensitas penggunaan media sosial
instagram dan social comparison secara simultan terhadap self
esteem.

Untuk mengetahui kelayakan model regresi sudah benar
atau salah, diperlukan uji hipotesis. Uji hipotesis dilakukan
dengan menggunakan angka F. Pengujan dapat dilakukan
dengan cara membandingkan angka taraf signifikansi (sig.)

dengan signifikansi 0,05.

ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 697,567 1 697,567 217,232 ,000°
1 Residual 889,494 277 3,211

Total 1587,061 278
a. Dependent Variable: Social Comparison
b. Predictors: (Constant), Intensitas I1G

Gambar 4.9
Output ANOVA

Berdasarkan tabel output ANOVA diatas, diketahui bahwa
nilai signifikansi (Sig.) dalam uji F bernilai 0,000 < 0,05,
berdasar pengambilan keputusan dalam uji F dapat

disimpulkan bahwa variabel intensitas penggunaan media
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(b)

sosial instagram dan social comparison secara simultan

(bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel self esteem.

Mengetahui pengaruh intensitas penggunaan media sosial
instagram dan social comparison secara parsial terhadap self
esteem

Untuk mengetahui pengaruh intensitas penggunaan media
sosial instagram dan social comparison secara parsial terhadap
self esteem digunakan uji t. Untuk mengetahui besarnya

pengaruh digunakan angka beta (standarized coefficient).

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -15,394 1,205 -12,776 ,000
1 Intensitas IG ,225 ,013 ,526 17,243 ,000
Social Comparison ,599 ,037 ,489 16,051 ,000

a. Dependent Variable: Self Esteem

Gambar 4.10

Hasil Analisi Substruktural 11

Berdasar nilai signifikansi (Sig.)

Berdasarkan output Coefficients diatas, diketahui bahwa
nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis diterima atau terdapat pengaruh intensitas

penggunaan media sosial instagram dengan self esteem.
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Berdasarkan output Coefficients diatas, diketahui bahwa
nilai t 17,243 > 1,968 maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis diterima atau terdapat pengaruh intensitas

penggunaan media sosial instagram dengan self esteem.

Adapun rumus untuk mencari t tabel yaitu :
t tabel = (n-k atau df residual)
= (279-3)
=276

Berdasar nilai signifikansi (Sig.)

Berdasarkan output Coefficients diatas, diketahui bahwa nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
diterima atau terdapat pengaruh social comparison dengan self esteem.
Berdasar Perbandingan Nilai t hitung dengant tabel (uji t kedua)

Berdasarkan output Coefficients diatas, diketahui bahwa nilai t
16,051 > 1,968 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau

terdapat pengaruh social comparison dengan self esteem.

Intensitas

Penggunaan Media 0.526 e2=0,379
Sosial Instagram

Self Esteem

Social Comparison
0,489

Dengan demikian persamaan substruktural 2 yaitu :
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Y (Sef esteem) = B intensitas penggunaan media sosial instagram + [3

C.

social comparison + e2(Persamaan Struktural 2)

= 0,526 + 0,489 + 0,379

Pengujian Variabel Intervening

1. Persamaan regresi sederhana variabel intensitas penggunaan media

sosial instagram (X) terhadap variabel social comparison (Z).

Hasil analisis diketahui bahwa intensitas penggunaan media
sosial instagram terhadap variabel social comparison dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 dengan koefisien regresi (a)= 0,231
Persamaan regresi sederhana variabel intensitas penggunaan media
sosial instagram (X) terhadap self esteem(Y)

Hasil analisis diketahui bahwa ntensitas penggunaan media
sosial instagram terhadap variabel social comparison dengan nilai
koefisien regresi (c)= 0,363 dan tidak signifikan pada taraf 0,000 <
0,05
Persamaan regresi berganda variabel intensitas penggunaan media
sosial instagram(X) dan social comparison(Z) terhadap self
esteem(Y)

Hasil analisis ditemukan bahwa intensitas penggunaan media
sosial instagram terhadap self esteem, setelah mengontrol social
comparison dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan taraf

koefisien regresi = 0,598. Selanjutnya ditemukan dirrect effect ¢’
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sebesar 0,224 yang lebih kecil dari ¢ = 0,363. Pengaruh variabel
intensitas penggunaan media sosial instagram terhadap self esteem
berkurang dan signifikan 0,000 < 0,05, setelah mengontrol variabel
intervening social comparison. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
model ini termasuk dalam partial mediation atau terjadi mediasi,
dimana variabel intensitas penggunaan media sosial instagram
dapat secara langsung mempengaruhi self esteem maupun tidak
langsung dengan melibatkan variabel intervening social
comparison, atau dapat dikatakan bahwa variabel social
comparison memediasi hubungan antara intensitas penggunaan

media sosial instagram dan self esteem.

i
Intensitas m §
Penggunaan © _ i
Media Sosial SOCIa_l Self Esteem
Instagram Comparison
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4. Perhitungan Pengaruh

a. Pengaruh Langsung (Direct Effect/DE)

b.

C.

1) Pengaruh variabel intensitas penggunaan media sosial
instagram terhadap social comparison (X ->Z) yaitu sebesar
0,231

2) Pengaruh variabel social comparison terhadap self esteem
(Z > Y) yaitu sebesar 0,598

3) Pengaruh variabel intensitas penggunaan media sosial
instagram terhadap self esteem ( X - Y) adalah sebesar
0,363

Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect atau IE)

Pengaruh variabel intensitas penggunaan media sosial
instgram terhadap self esteem melalui social comparison
(X > M- Y)=(0,231 x 0,598) = 0,138
Pengaruh tidak langsung antara intensitas penggunaan
media sosial instagram terhadap self esteem vyaitu sebesar

0,138

Pengaruh Total (Total Effect)

Pengaruh variabel intensitas penggunaan media sosial
instagram terhadap self esteem melalui social comparison

(X > M- Y)=(0,231+0,598) = 0,829
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3. PEMBAHASAN
1. Pengaruh Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram Terhadap

Social Comparison

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan
dari intensitas penggunaan media sosial instagram terhadap social
comparison dengan nilai signifikansi ,000 < 0,05. Hasil penelitian ini
relevan dengan penelitian sebelumya oleh Adinda Nasha Ayu
Febrianthi dan Supriyadi (2019) dengan judul “Apakah Perbandingan
Sosial dalam Menggunakan Instagram Berperan terhadap Kebahagian
Remaja?”. Dalam penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan dari intensitas penggunaan media sosial instagram

terhadap social comparison.

Pada hasil uji perhitungan pengaruh diperoleh nilai sebesar 0,231.
Dari nilai tersebut dapat diketahui seberapa besar atau seberapa kuat
pengaruh yang diberikan variabel X terhadap variabel Z. Berdasarkan
nilai uji perhitungan pengaruh yang diperoleh menunjukkan bahwa
variabel X (intensitas penggunaan media sosial instagram)
berpengaruh terhadap variabel Z (social comparison) sebesar 23,1%,
dan 76,9% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Berdasarkan hasil dari
penelitian ini, maka social comparison merupakan suatu sikap yang
timbul akibat dari intensitas penggunaan media sosial instagram
individu. Namun, intensitas penggunaan media sosial instagram bukan

satu-satuya faktor yang dapat menimbulkan social comparison,
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2.

sehingga dapat diartikan bahwa social comparison dapat terjadi pada
individu dengan intensitas penggunaan media sosial instagram rendah
atau bahkan tidak menggunakan instagram sekalipun. Kemudian
sebagaimana hasil penelitian intensitas penggunaan media sosial
instagram berpengaruh terhadap social comparison, dikarenakan
tingginya intensitas penggunaan media sosial instagram sehingga
individu lebih sering terpapar dengan konten-konten menarik yang ada

di instagram.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian Alfasi (2019) yang
menyebutkan bahwa dibalik unggahan-unggahan menyenangkan
tersebut, terdapat pengguna instagram yang berusaha
menampilkan sisi dari dirinya dan kehidupannya yang terlihat
bahagia, hal tersebut dibuktikan dengan munculnya representasi
ideal dari unggahan-unggahan tersebut yang awalnya terlihat
menyenangkan, lama kelamaan dapat memunculkan respon berupa
perasaan dari pengguna lain bahwa ada yang salah di kehidupan
mereka yang kemudian dapat memicu emosi, perasaan iri, hingga

gangguan psikologis lain.

Pengaruh Social Comparison Terhadap Self Esteem

Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan dari social comparison terhadap self esteem. Diketahui

bahwa nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sedangkan berdasar hasil
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perhitungan pengaruh diperoleh hasil 59,8%. Berdasarkan hasil
penelitian, self esteem individu menjadi rendah dikarenakan tingginya
tingkat social comparison yakni sebesar 67%.

. Hal tersebut relevan dengan dengan teori pemrosesan identitas
olen Berzonsky (1998, 2008), dimana dijelaskan bahwa social
comparison berkontribusi terhadap rendahnya self esteem melalui
gaya pemrosesan identitas. Dengan gaya normatif, social comparison
meningkatkan kesadaran akan norma-norma penting tertenu (seperti
tandar kecantikan, kebenaran pendapat, dll).

Hal serupa berlaku bagi para pengguna instagram, mereka
cenderung memiliki evaluasi negatif pada diri sendiri ketika
mendapati dirinya berbeda dengan kebanyakan orang yang dilihatnya
di instagram. Adanya perbedaan norma/standar orang-orang di
instagram kemudian mendorong mereka untuk melakukan perubahan
demi mengikuti harapan dan nilai-nilai kelompok referensi. Tak
jarang pengguna instagram menggunakan gaya diffuse-avoidant
dengan mengabaikan suara-suara online sebagai upaya untuk
melindungi citra diri  mereka. Namun, dengan melakukan
penghindaran semacam itu akan membuat pengguna terisolasi dari

komunitas online, sehingga menyebabkan self esteem menjadi rendah.

119



3. Pengaruh Intensitas Penggunaan Media Sosial Instagram Terhadap Self
Eteem Melalui Social Comparison
Hasil penelitian menunjukkan tingginya intensitas penggunaan
media sosial instagram, dimana individu mengakses instagram lebih
dari 21 jam tiap minggunya dan rata-rata 30 menit setiap kali
mengakses instagram, hal demikian menyebabkan individu sering
terpapar knten-konten menarik yang ada di instagram sehingga
memicu timbulnya social comparison,dalam penelitian ini ditemukan
tingginya tingkat social comparison sebesar 67%, dengan
kecenderungan melakukan upward comparison atau membandingkan
seseorang Yyang dianggap lebih baik darinya, kemudian hal ini
berdampak pada self esteem individu. Hal tersebut sejalan dengan
penelitian Schmuck dkk (2019), bahwa perilaku membandingkan ke
arah atas (upward) dengan melihat kehidupan orang lain di media
sosial yang terlihat lebih baik dapat membuat seseorang merasa
lebih buruk dan dapat menyebabkan penurunan self-esteem pada diri.
Kemudian dalam penelitian ini ditemukan tingkat self esteem
individu rendah sebesar 94%, dimana individu merasa memiliki
banyak kekurangan pada dirinya, merasa tidak puas dengan dirinya
merasa dirinya tidak berharga dan tidak berguna. Merujuk pada
penelitian oleh Raymer (2015) yang menunjukkan bahwa individu
dengan self-esteem yang rendah menunjukkan hasil yang berbeda

dengan individu yang memiliki self-esteem yang tinggi. Individu
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dengan self-esteem yang rendah akan cenderung menghabiskan lebih
banyak waktu di situs jejaring sosial daripada mereka yang memiliki
tingkat self-esteem lebih tinggi. Hal ini dapat terjadi karena upaya
seseorang dengan self-esteem rendah untuk mengimbangi kurangnya
harga diri yang dimiliki dengan meningkatkan jumlah teman online
untuk merasakan rasa memiliki yang lebih besar dan meningkatkan
popularitas yang ingin dirasakan hal inilah yang membedakan antara
individu dengan tingkat self-esteem yang tinggi dengan yang rendah.
Adapun hasil analisis menunjukkan bahwa social comparison
dapat menjelaskan secara signifikan sebagai variabel yang
memediasi hubungan antara intensitas penggunaan Instagram
terhadap self-esteem, hal tersebut dapat kita lihat dari hasil perhitungan
pengaruh total yakni sebesar 82,9%, nilai tersebut lebih besar jika
dibandingkan pengaruh parsial variabel intensitas penggunaan media
sosial instagram dan social comparison. Artinya semakin tinggi
intensitas penggunaan media sosial Instagram, maka semakin tinggi
juga kemungkinan penggunanya melakukan perbandingan sosial, dan
memiliki dampak atas self-esteem dari penggunanya. Temuan ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa tingginya intensitas
penggunaan Instagram berhubungan dengan tingkatan perilaku
perbandingan sosial yang lebih tinggi pula (Jiang & Ngien, 2020;
Vogel dkk., 2014). Namun, temuan lain dari Buunk, dkk. (1990)

mendapatkan bahwa perbandingan sosial pada dasarnya dapat
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menghasilkan perasaan positif bagi seseorang yang pada dasarnya
memiliki self-esteem tinggi dan stabil, baik itu mereka melakukan

perbandingan ke atas ataupun ke bawah (upward atau downward).
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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Hasil penelitian ini menguatkan temuan pada riset sebelumnya yang
juga menemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari social
comparison yang memediasi hubungan natara intensitas penggunaan
media sosial instagran terhadap self esteem. Semakin sering terpapar
dengan unggahan yang menyenangkan dari pengguna lain, individu yang
awalnya turut senang akan mulai mengevaluasi dirinya dan merasa
terdapat kekurangan dalam dirinya, sehingga akan mengarah pada
rendahnya self esteem. Dengan adanya algoritma instagram yang akan
menampilkan konten-konten yang sering dilihat penggunanya, maka
pengguna yang awalnya menggunakan instagram untuk berkomunikasi,
mencari informasi, maupun mencari hiburan serta menghabiskan waktu
akan terpapar konten-konten yang menyenangkan, akibat dari sebagian
besar pengguna instagram berusaha menampilkan sisi terbaik dari dirinya,

hal demikian memungkinkan akan terjadinya social comparison.

B. Saran
1. Bagi Followers Official Akun @psikologil8uinmalikimlg dan
@uinma.psil9
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan bagi pengguna instagram

agar lebih bijak dan memanfattkan dengan tepat dalam penggunaannya
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sehingga dapat meminimalisir terjadinya social comparison dan

menjaga self esteem.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan dalam penelitian,
untuk peneliti selanjutnya agar lebih menambah kajian baik teori
maupun penelitian terdahulu, serta memperluas cakupan penelitian.
Kiranya penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan rujukan dan
pembanding bagi peneliti selanjutnya, khusunya yang berkaitan
dengan intensitas penggunaaan media sosial instagram, social

comparison, dan self esteem.
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LAMPIRAN

A. Kuesioner Penelitian

https://forms.qle/Bo73fLzGutUjRTNCcA

B. Statistik Deskriptif

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Intensitas IG 279 86,00 114,00 | 102,2222 6,83469
Social Comparison 279 37,00 47,00 41,7133 2,38932
Self Esteem 279 28,00 40,00 32,5591 2,92396
Valid N (listwise) 279

C. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

[eX

Unstandardized

Residual
N 279
Normal Parameters®® Mean /0000000
Std. Deviation 1,10834208
Absolute ,068
Most Extreme Differences Positive ,068
Negative -,061
Kolmogorov-Smirnov Z 1,134
Asymp. Sig. (2-tailed) ,153

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

D. Uji Multikolinieritas
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https://forms.gle/Bo73fLzGutUjRTNcA

Model Unstandardized | Standardi t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients zed
Coefficie
nts
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
-15,394 | 1,205 -1 ,000
(Constant) 12,7
76
) 225 ,013 ,526| 17,2| ,000 ,560| 1,784
Intensitas 1G
43
Social ,599| ,037 ,489| 16,0| ,000 ,560| 1,784
Comparison 51
a. Dependent Variable: Self Esteem
E. Uji Heterokasdisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Self Esteem
-
E 0 ° °
z
o o
x| o -
b )
& @ o ©
5 - o 0 o o [+]
-g [u] =] (S
b o [+
c o [+] ©
o
7 -1 o] o [+]
@ o 0
o <
L1}
[V
o}
34
T T T T T
-2 -1 o] 1 2

Regression Standardized Predicted Value
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F. Uji Durbin Watson

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 ,925° ,856 ,855 1,11235 2,253
a. Predictors: (Constant), Social Comparison, Intensitas I1G
b. Dependent Variable: Self Esteem
G. Hasil Uji Linieritas
ANOVA?
Model Sum of df Mean Square F Sig.
Squares
Regression 2035,273 2 1017,636 822,450 ,OOOb
1 Residual 341,501 276 1,237
Total 2376,774 278
a. Dependent Variable: Self Esteem
b. Predictors: (Constant), Social Comparison, Intensitas IG
H. Hasil Koefisien Determinasi
Model Summary”
Model R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,925% ,856 ,855 1,11235
a. Predictors: (Constant), Social Comparison, Intensitas 1G
b. Dependent Variable: Self Esteem
I. Uji Statistik F
ANOVA?®
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 2035,273 2 1017,636 | 822,450 ,000°
1 Residual 341,501 276 1,237
Total 2376,774 278

a. Dependent Variable: Self Esteem



b. Predictors: (Constant), Social Comparison, Intensitas 1G

J. Uji Statistik T

Coefficients?

Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -15,394 1,205 -12,776 ,000
L Intensitas I1G ,225 ,013 526 17,243 ,000
Social ,599 ,037 ,489( 16,051 ,000
Comparison

a. Dependent Variable: Self Esteem
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